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ABSTRAK 
 

 Tujuan penelitian ini dibuat untuk: (1) mengetahui kesesuaian perencanaan 
proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga 
kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan 
tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan standar proses, (2) mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah 
tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah 
Prambanan tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan standar proses, (3) mengetahui 
kesesuaian penilaian pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah 
tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah 
Prambanan tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan standar proses. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subjek penelitian adalah proses pembelajaran teori kompetensi 
memelihara transmisi mata pelajaran sistem pemindah tenaga kelas XI di SMK 
Muhammadiyah Prambanan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi, dokumentasi dan wawancara. Pengujian 
validasi instrumen menggunakan pendapat para ahli (experts judgement). 
Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif persentase. 
 Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) perencanaan proses pembelajaran 
teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 
transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan termasuk dalam kategori 
kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 
proses dengan persentase 43,91%, (2) pelaksanaan proses pembelajaran teori 
pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi 
kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan kurang sesuai dengan 
Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses dengan persentase 
43%, (3) penilaian pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah 
tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah 
Prambanan kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang 
standar proses dengan persentase 45,45%. 
 
 
Kata kunci : proses pembelajaran, kompetensi memelihara transmisi. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan dari seni dan 

budaya manusia yang dinamis dan penuh dengan perkembangan, karena itu 

perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang 

seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan 

dalam arti perbaikan khususnya pada pendidikan menengah kejuruan perlu 

dilakukan penyelarasan dengan perkembangan kebutuhan dunia usaha 

kerja, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya untuk 

mengantisipasi kebutuhan dan tantangan masa depan (Martinis Yamin,  

2007: 1). 

Pendidikan di Indonesia sejauh ini masih dipandang mempunyai 

kualitas yang rendah. Rendahnya kriteria kelulusan merupakan salah satu 

cermin dari rendahnya tingkat pendidikan di Indonesia. Rendahnya standar 

kelulusan ini dapat dilihat dari isi yang tertera dalam Permendikbud No. 3 

Tahun 2013 tentang kriteria kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan 

dan penyelenggara ujian nasional pasal 6 yang menyatakan bahwa: 

“…..peserta didik dinyatakan lulus Ujian Nasional (UN) apabila nilai rata-rata 

dari semua Nilai Akhir (NA) sebagaimana maksudnya pada ayat (2) 

mencapai paling rendah 5,5 (lima koma lima) dan nilai setiap mata pelajaran 

paling rendah 4,0 (empat koma nol)”. Dengan demikian berarti tuntutan 

kualitas pendidikan di Indonesia sangat rendah jauh dari nilai 10. Hal ini 

menjadi keprihatinan bagi kalangan yang berkecimpung dalam pendidikan, 

sehingga perlu berbenah diri agar pendidikan nasional dapat berfungsi 
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sebagaimana yang tertulis dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang berbunyi : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembanganya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar tertentu. Proses pembelajaran 

perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar terlaksana secara 

efektif dan efisien. Pada pelaksanaan pembelajaran, kualitas pendidikan 

yang tidak merata disebabkan kualitas proses pembelajaran yang tidak 

sama. Oleh karenanya standar pendidikan yang dapat dijadikan pedoman 

bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran sangat diperlukan. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan dengan 

mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP), sehingga semua aspek 

dalam standar nasional pendidikan harus dilaksanakan dengan baik. Karena 

ketidaksiapan dari salah satu aspek saja akan mempengaruhi kesiapan 

sekolah dalam melaksankan kurikulum tersebut. Secara umum lingkup 

standar nasional pendidikan meliputi: standar kompetensi kelulusan, standar 

isi, standar proses, standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 

sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 

standar penilaian pendidikan. 

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

tentang standar nasional pendidikan, salah satu standar yang harus 

dikembangkan adalah standar proses. Standar proses sebagaimana 

dimaksudkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
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Indonesia (PERMENDIKNAS) Nomor 41 Tahun 2007 berisis kriteria minimal 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses 

adalah standar nasional pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. 

Standar ini mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses 

pembelajaran. Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran berbeda-

beda, melalui PERMENDIKNAS Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses Pendidikan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah setiap 

guru dapat mengembangkan proses pembelajaran sesuai dengan rambu-

rambu dan criteria minimal proses pembelajaran yang ditentukan. 

Menurut Wina Sanjaya (2012: 5), mengatakan bahwa lemahnya 

kualitas pembelajaran dalam proses pembelajaran diakibatkan oleh adanya 

permasalahan di kelas, baik pembelajaran teori maupun praktik. Kedua 

pembelajaran ini mempunyai peran yang saling mendukung, sehingga harus 

berintegrasi dengan baik. Pembelajaran teori merupakan pembelajaran yang 

memberikan bekal pengetahuan bagi peserta didiknya, sedangkan 

pembelajaran praktik merupakan penerapan dari pembelajaran teori tersebut 

Salah satu SMK yang ada di kabupaten Sleman adalah SMK 

Muhammadiyah Prambanan. SMK Muhammadiyah Prambanan mempunyai 

banyak kompetensi keahlian yang salah satunya adalah Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR). Kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di SMK 

Muhammadiyah Prambanan mempunyai beberapa kompetensi kejuruan 

yang di ajarkan. Salah satu mata pelajaran pada kompetensi kejuruan teknik 

kendaraan ringan adalah Sistem Pemindah Tenaga (SPT). 
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Sistem pemindah tenaga adalah salah satu mata diklat sekolah 

menengah kejuruan yang diajarkan di SMK Muhammadiyah Prambanan 

khususnya kelas XI program keahlian teknik kendaraan ringan. Dalam 

pembelajarannya mendapatkan alokasi waktu 4X45 menit per kelas setiap 

minggunya. Sistem pemindah tenaga terdiri dari beberapa kompetensi yaitu 

memperbaiki unit kopling dan komponen-komponen sistem pengoperasian, 

memelihara transmisi, memelihara unit final drive atau gardan, dan  

memperbaiki poros penggerak roda.  

Dalam penelitian ini memilih mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

untuk diteliti karena mata pelajaran sistem pemindah tenaga merupakan 

salah satu kompetensi kejuruan yang dipelajari peserta didik sebagai bekal 

dalam pembelajaran kompetensi berikutnya di jenjang yang lebih tinggi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan 

ditemukan masalah yang secara langsung mempengaruhi proses 

pembelajaran kompetensi memelihara transmisi. Di SMK Muhammadiyah 

Prambanan, beban belajar efektif pada kompetensi memelihara yang 

dilaksanakan tidak maksimal sehingga materi yang disampaikan sangat 

minimal.  

Hal ini berpengaruh pada tujuan pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan harapan, terbukti dengan hasil nilai rata-rata ulangan mata pelajaran 

teori sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi siswa kelas 

XI di SMK Muhammadiyah Prambanan yang masih rendah. Dimana pada 

tahun-tahun ajaran sebelumnya mendapat nilai di bawah kriteria ketuntasan 

minimal. Kriteria ketuntasan minimal untuk mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi di SMK Muhammadiyah 
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Prambanan minimal 7,50. Nilai rata-rata pada tahun ajaran sebelumnya 

dapat dilihat pada tabel 1. dan tabel 2. sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan pada mata pelajaran teori sistem pemindah                           
tenaga kompetensi memelihara transmisi siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2011/2012 

No Kelas Nilai Rata – rata KKM 

1 XI TKA 66,51 

7,50 
2 XI TKB 73,02 

3 XI TKC 66,01 

4 XI TKD 63,86 
Sumber: SMK Muhammadiyah Prambanan (2012) 

Tabel 2. Nilai rata-rata ulangan pada mata pelajaran teori sistem pemindah 
tenaga kompetensi memelihara transmisi siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2012/2013 

No Kelas Nilai Rata – rata KKM 

1 XI TKA 67,81 

7,50 
2 XI TKB 74,75 

3 XI TKC 66,78 

4 XI TKD 64,01 
Sumber: SMK Muhammadiyah Prambanan (2013) 

Masih ada faktor yang menghambat keberhasilan peserta didik 

khususnya pada kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan di SMK 

Muhammadiyah Prambanan, yaitu mengenai sarana dan prasarana yang 

kurang memadai untuk berlangsungnya proses pembelajaran kompetensi. 

Hal ini bisa dilihat dengan keadaan ruang kelas yang berdekatan dengan 

bengkel sehingga proses pembelajaran akan terganggu dengan suara-suara 

mesin, kondisi meja dan kursi yang banyak coret-coretan. Media 

pembelajaran seperti proyektor dan LCD untuk kompetensi keahlian teknik 

kendaraan ringan hanya mempunyai satu buah. 
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Berdasarkan permasalahan di atas perlu dikaji proses pembelajaran 

teori mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi di SMK Muhammadiyah Prambanan. Maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Proses Pembelajaran Teori Mata Pelajaran Sistem 

Pemindah Tenaga Kompetensi Memelihara Transmisi Kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan Tahun Ajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas, dapat 

diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut: 

Pertama, beban belajar efektif pada kompetensi memelihara transmisi 

yang dilaksanakan tidak maksimal sehingga materi yang disampaikan sangat 

minimal. Idealnya beban belajar efektif yang berkaitan dengan standar isi 

pada kompetensi memelihara transmisi dilaksanakan secara maksimal 

sehingga materi yang disampaikan sesuai tujuan pembelajaran. 

Permasalahannya standar isi tidak dilakukan secara maksimal. 

Kedua, nilai rata-rata ulangan pada mata pelajaran teori sistem 

pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi di SMK Muhammadiyah 

Prambanan masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata ulangan 

siswa setiap kelas pada mata pelajaran teori sistem pemindah tenaga 

kompetensi memelihara transmisi kelas XI, dimana pada tahun-tahun ajaran 

sebelumnya mendapat nilai di bawah standar kriteria ketuntasan minimal. 

Idealnya nilai rata-rata siswa harus standar kriteria ketuntasan minimal yakni 

7,50. Permasalahannya proses pembelajaran teori mata pelajaran sistem 

pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi diduga kurang baik. 
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Ketiga, keadaan ruang kelas yang berdekatan dengan bengkel 

sehingga proses pembelajaran akan terganggu dengan suara-suara mesin, 

kondisi meja dan kursi yang banyak coret-coretan. Media pembelajaran 

seperti proyektor dan LCD untuk kompetensi keahlian teknik kendaraan 

ringan hanya mempunyai satu buah. Idealnya ruang kelas letaknya berjauhan 

dengan ruang praktik (bengkel) sehingga proses pembelajaran lebih 

kondusif, kondisi meja dan kursi yang bersih menjadikan siswa nyaman untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Permasalahannya sarana dan prasarana 

yang kurang memadai untuk berlangsungnya proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

permasalahan yang akan dicari solusinya dibatasi pada identifikasi masalah 

yang kedua, yakni permasalahan terhadap proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi. 

Proses pembelajaran teori kompetensi memelihara transmisi yang diteliti 

meliputi tiga indikator yakni perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran. SMK Muhammadiyah Prambanan kelas XI masih 

menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk itu sebagai 

pedoman PERMENDIKNAS Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

Pendidikan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Untuk 

mengetahui masalah tersebut perlu dilakukan analisis terhadap proses 

pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi 

memelihara transmisi kelas XI SMK Muhammadiyah Prambanan sesuai 

dengan standar proses. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah yang ada di atas dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian perencanaan proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses? 

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses? 

3. Bagaimana kesesuaian penilaian hasil pembelajaran teori pada mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi 

kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2013/2014 

berdasarkan standar proses? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk: 

1. Mengetahui kesesuaian perencanaan proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses. 

2. Mengetahui kesesuaian pelaksanaan proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 
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transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses. 

3. Mengetahui kesesuaian penilaian pembelajaran teori pada mata pelajaran 

sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di 

SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan 

standar proses. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

ilmu pengetahuan dan pemahaman khususnya yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

kompetensi memelihara transmisi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi SMK Muhammadiyah Prambanan  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan khususnya 

dalam proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem 

pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi sebagai bahan 

pertimbangan sekolah untuk melakukan perbaikan ke arah yang lebih 

baik. 

b. Bagi peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan dan 

pengalaman yang berharga bagi peneliti serta sebagai salah satu 
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syarat guna memperoleh gelar sarjana kependidikan di Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

c. Bagi Universitas  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan untuk 

menambah referensi bacaan bagi mahasiswa Universitas Negeri 

Yogyakarta pada umumnya, khususnya mahasiswa program studi 

Pendidikan Teknik Otomotif. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Analisis Proses 

Analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi 

kegiatan. Analisis sering dilakukan untuk memperoleh kesimpulan 

mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut. Menurut Tim Redaksi Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 58) analisis adalah 

penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Analisis ialah kegiatan berpikir pada saat mengkaji bagian-

bagian, komponen-komponen, atau elemen-elemen dari suatu totalitas 

untuk memahami ciri-ciri masing-masing bagian, komponen atau elemen 

dan kaitan-kaitannya (Komaruddin dan Yooke Tjuparman S. Komaruddin,  

2000: 15-16). 

Kegiatan analisis biasanya dilakukan pada akhir suatu kegiatan 

untuk mengetahui adanya masalah-masalah yang timbul saat kegiatan 

berlangsung. Melalui kegiatan analisis ini diharapkan kegiatan selanjutnya 

menjadi lebih sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini berarti yang 

dimaksud dengan analisis adalah penyelidikan penyebab-penyebab 

adanya kesenjangan dalam suatu peristiwa. Sedangkan Menurut Tim 

Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (2008: 102) 

proses adalah serangkaian kegiatan yang saling terkait atau berinteraksi, 

yang mengubah input menjadi output. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan analisis proses adalah penyelidikan terhadap 
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serangkaian kegiatan yang saling berinteraksi untuk mengubah input 

menjadi output sehingga diperoleh kesimpulan mengenai keadaan 

sebenarnya. 

Menurut (Burhan Bungin, 2005: 84-100) ada beberapa teknik 

analisis data kualitatif yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif 

sebagaimana dijelaskan di bawah ini. 

a. Analisis isi (content analisis) 

Content Analysis sering digunakan dalam analisis-analisis 

verifikasi. Cara kerja atau logika analisis data ini sesungguhnya sama 

dengan kebanyakan analisis data kuantitatif. Peneliti memulai 

analisisnya dengan menggunakan lambang-lambang tertentu, 

mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria tertentu serta 

melakukan prediksi dengan teknik analisis yang tertentu pula. 

Analisis isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan dan 

menganalisis isi dari suatu teks (Nanang, 2010: 76), selanjutnya 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menurut Berelson, analisis isi merupakan teknik penelitian yang 

obyektif, sistematis dan menggambarkan secara kuantitatif 

mengenai isi media komunikasi yang bersifat manifes.   

2) Menurut Cartwright, analisis isi merupakan metode penggambaran 

secara obyektif, sistematis dengan menggunakan teknik diskripsi 

kuantitatif dari setiap perilaku simbolis. 

3) Menurut Smith, analisis isi merupakan sebuah teknik yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari 
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tubuh materi yang biasanya verbal, secara sistematis dan obyektif 

dengan mengidentifikasi karateristik tertentu dari suatu materi.  

b. Teknik Analisis Domain. 

Teknik analisis Domain digunakan untuk menganalisis gambaran 

obyek penelitian secara umum atau ditingkat permukaan, namun relatif 

utuh tentang obyek penelitian tersebut. Sehubungan dengan 

kemungkinan bervariasinya Domain maka Spradley menyarankan 

hubungan Semantik (Semantic Relationship) yang bersifat universal 

dalam analisis Domain adalah sebagai berikut: 

1) Jenis (Strict Inclution) 

2) Ruang (Spatial) 

3) Sebab-akibat (Cause-Effect) 

4) Rasional (Rationale) 

5) Lokasi Kegiatan (Location for Action) 

6) Cara ke tujuan (Means-End) 

7) Fungsi (Function) 

8) Urutan (Sequence) 

9) Atribut (Atribution) 

Selain itu dapat dikembangkan sendiri oleh peneliti di lapangan 

model hubungan Sematik lain, sejauh hubungan itu dapat menjelaskan 

Domain yang dibutuhkan oleh peniliti. 

c. Teknik Analisis Taksonomik (Taksonomic Analysis) 

Teknik analisis Domain memberikan hasil analisis yang luas dan 

umum, tetapi belum terinci serta masih bersifat menyeluruh. Apabila 

yang diinginkan adalah suatu hasil dari analisis yang terfokus pada 
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suatu Domain atau sub-sub Domain tertentu maka peneliti harus 

menggunakan teknik analisis Taksonomik. 

Teknik analisis Taksonomi terfokus pada Domain tertentu, 

kemudian memilih Domain tersebut menjadi sub-sub Domain serta 

bagian-bagian yang lebih khusus dan terperinci yang umumnya 

merupakan rumpun yang memiliki kesamaan. Dengan demikian, 

apabila dibanding dengan Teknik Analisis Domain, maka Teknik 

analisis Taksonomik akan menghasilkan hasil analisis yang terbatas 

pada satu Domain tertentu dan hanya berlaku pada satu Domain 

tersebut pula.  

d. Teknik Analisis Kompensial. (Compential Analysis). 

Teknik analisis Kompensial adalah teknik analisis yang cukup 

menarik dan paling mudah dilakukan karena menggunakan 

“Pendekatan kontras antar elemen”. Teknik analisis Kompensial baru 

layak dilakukan kalau seluruh kegiatan observasi dan wawancara 

berulang-ulang telah memperoleh hasil maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan dalam penelitian Kegiatan analisis dapat dimulai dengan 

beberapa tahap yaitu: 

1) Penggelaran hasil observasi dan wawancara. 

2) Pemilihan hasil observasi dan wawancara. 

3) Menemukan elemen-elemen kontras. 

e. Teknik Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes Analysis). 

Tema Kultural adalah teknik-teknik analisis yang apabila 

dihubung-hubungkan, akan menjadi cerobong asap dengan bagian 

dan sifat kegunaan masing-masing, yaitu teknik analisis Domain 
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berada di puncak cerobong, teknik analisis Taksonomik dan 

Kompenensial berada dibagian tengah, dan Teknik analisis Tema 

Kultural berada di dasar cerobong. 

Berberapa hal yang secara prinsip paling menonjol pada analisis 

ini yaitu dalam melakukan analisis, untuk itu peneliti harus melakukan 

kegiatan antara lain: 

1) Peneliti harus mampu melakukan “analisis Komponensial antar 

Domain”. 

2) Membuat skema sarang laba-laba untuk dapat terbentuk pada 

Domain satu dengan lainnya. 

3) Menarik makna dari hubungan-hubungan yang terbentuk pada 

masing-masing Domain. 

4) Menarik kesimpulan secara universal dan holistik tentang makna 

persoalan sesungguhnya yang sedang dianalisis. 

f. Teknik Analisis Komparatif Konstan (Constant Comparative Analysis) 

Teknik ini adalah yang paling ekstrim menerapkan strategi 

analisis deskriptif. Dikatakan ekstrim karena teknik ini betul-betul 

menerapkan logika induktif dalam analisisnya, hal tersebut jarang kita 

jumpai dalam penelitian-penelitian sosial. 

2. Proses Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan (Nini Subini, dkk, 2012: 8). 
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Oemar Hamalik (2005: 57) mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi      

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Direktorat Pembinaan PTK Dikmen (2013: 98), pembelajaran 

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar tertentu. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang 

mengelola sejumlah materi pelajaran dari berbagai sumber yang akan 

diberikan kepada peserta didik untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku baru secara keseluruhan sehingga terjadi perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik.  

b. Pengertian  Proses Pembelajaran 

Menurut Moh. User Usman (2005: 4), proses pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat 

utama berlangsungnya proses pembelajaran. Interaksi dalam 

peristiwa pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar 

hubungan antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. 

c. Komponen-komponen Sistem Pembelajaran 

Suatu sistem tentunya terdiri dari beberapa komponen yang 

membangun dan berinteraksi untuk mencapai tujuan sistem tersebut, 
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seperti halnya dengan pembelajaran. Pembelajaran memiliki 

komponen-komponen yang membangun dan menentukan 

keberlangsungan sistem tersebut. Komponen-komponen tersebut 

antara lain yang dituliskan oleh Sugandi dalam (Hamdani, 2011: 48) 

adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Menurut Roestiyah, N. K. dalam (Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswanzain, 2010: 42) mengatakan bahwa suatu tujuan 

pembelajaran adalah deskripsi tentang penampilan perilaku 

(performance) murid-murid yang kita harapkan setelah mereka 

mempelajari bahan pelajaran yang kita ajarkan. Suatu tujuan 

pembelajaran mengatakan suatu hasil yang kita harapkan dari 

pengajaran itu dan bukan sekadar suatu proses dari pengajaran 

itu sendiri.  

Menurut Oemar Hamalik (2010: 73) tujuan adalah sejumlah 

hasil belajar yang menunjukan bahwa siswa telah melakukan 

perbuatan belajar yang umumnya meliputi: pengetahuan, 

keterampilan dan sikap-sikap yang baru diharapkan tercapai oleh 

siswa. 

Dengan demikian tujuan pembelajaran mempunyai peranan 

penting sebagai langkah awal menentukan berlangsungnya 

proses pembelajaran. Sehingga dengan adanya tujuan 

pembelajaran akan lebih terarah dan terkonsep dengan baik.  
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2) Subjek Belajar atau Pendidik 

Martinis Yamin (2013: 19) mengemukakan bahwa pendidik 

merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, melakukan pembimbingan 

dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

Syarat-syarat menjadi guru menurut Oemar Hamalik (2001: 

118) antara lain: a) harus memiliki bakat sebagai guru; b) harus 

memiliki keahlian sebagai guru; c) memiliki kepribadian yang baik 

dan terintegrasi; d) memiliki mental yang sehat; e) berbadan 

sehat; f) memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas;         

g) guru adalah manusia berjiwa pancasila; h) guru adalah seorang 

warga negara yang baik 

Peranan guru itu tidak hanya mendidik dan mengajar saja 

tetapi juga masih banyak peranan yang lain. Menurut pandangan 

modern yang dikemukakan oleh Adam dan Dickey dalam bukunya 

Oemar Hamalik (2001: 123) bahwa peranan guru sesungguhnya 

sangat luas yaituguru sebagai pengajar, guru sebagai 

pembimbing, guru sebagai ilmuwan, guru sebagai pribadi, guru 

sebagai penghubung, guru sebagai modernisator, guru sebagai 

pembangun. 

3) Isi atau Materi Pembelajaran 

Isi atau materi pembelajaran adalah komponen yang tidak 

akan terlepas dari pembelajaran. Suatu pembelajaran tidak akan 

berarti bila tanpa adanya materi yang dapat mengarahkan peserta 
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didik kearah positif. Materi pembelajaran ini ditentukan 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dikuasai 

oleh peserta didik. Materi pembelajaran dapat berupa buku teks 

pelajaran yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta didik. 

Sesuai dengan lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses pendidikan dasar   

dan menengah, rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik 

adalah 1 : 1 per mata pelajaran. 

Materi pembelajaran yaitu isi kurikulum yang berupa 

topic/pokok bahasan dan sub topik/sub pokok bahasan beserta 

perinciannya dalam setiap bidang studi atau mata pelajaran. Isi 

kurikulum tersebut mempunyai tiga unsure yaitu logika 

(pengetahuan benar salah, berdasarkan prosedur keilmuan), etika 

(baik buruk), dan estetika (keindahan) (Zainal Arifin 2009: 24-25). 

4) Metode atau Strategi Pembelajaran 

Komponen pembelajaran ini sangat menentukan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode 

yang tepat akan meningkatkan efektifitas tercapainya tujuan 

pembelajaran. Artinya, setiap guru harus memahami secara baik 

peran dan fungsi metode dalam pembelajaran. Meski demikian, 

komponen-komponen pembelajaran lainnya harus diperhatikan 

mengingat pembelajaran merupakan sebuah sistem.  

Menurut Martinis Yamin (2013: 153) metode pembelajaran 

adalah cara melakukan atau menyajikan, menguraikan, 

memberikan contoh, dan memberi latihan isi pelajaran  kepada 
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siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal (Wina Sanjaya, 2012: 147) 

Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. (2010: 105-107) 

metode yang dapat digunakan dalam kegiatan mengajar ialah: 

a) Metode ceramah 
b) Metode tanya jawab 
c) Metode diskusi 
d) Metode demonstrasi 
e) Metode eksperimen 
f) Metode pemberian tugas 
g) Metode karyawisata 
h) Metode sosiodrama 

 
5) Media Pembelajaran 

Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. (2010: 112) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemampuan siswa, sehingga dapat 

mendorong proses belajar-mengajar. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswanzain (2010: 124-

126) media pembelajaran terdiri dari: 

a) Media pembelajaran menurut jenisnya: 
(1) Media Auditif, adalah media yang hanya mengandalkan 

kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, 
piringan hitam. 

(2) Media Visual, adalah media yang hanya mengandalkan 
panca indera penglihatan. Media visual ini ada yang 
menampilkan gambar diam, seperti strip (film rangkai), 
slide (film bingkai), foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. 
Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau 
simbol yang bergerak seperti film bisu, dan film kartun.  

(3) Media Audio Visual, adalah media yang mempunyai unsur 
suara dan unsur gambar. Media ini dibagi lagi menjadi (1) 
Audiovisual Diam, yaitu media yang menampilkan suara 
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dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), 
film rangkai suara, dan cetak suara, (2) Audiovisual Gerak, 
yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar yang bergerak seperti film suara dan video 
cassette, (3) Audiovisual Murni, yaitu baik unsur suara 
maupun unsur gambar berasal dari satu sumber seperti 
film video-cassette, (4) Audiovisual Tidak Murni, yaitu yang 
unsur suara dan unsur gambarnya berasal dari sumber 
yang berbeda, misalnya film bingkai  suara yang unsur 
gambarnya bersumber dari slides proyektor dan unsur 
suaranya bersumber dari tape recorder.  
 

6) Alat dan Sumber Belajar 

Menurut AECT (1997) dalam (Hamdani, 2011: 225), sumber 

belajar adalah segala sesuatu atau daya yang dimanfaatkan oleh 

guru, baik terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk 

kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut 

Wina Sanjaya (2012: 174), sumber belajar adalah segala sesuatu 

yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai tempat pengajaran 

terdapat untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Menurut Roestiyah, N. K. dalam (Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswanzain, 2010: 48-49), mengatakan bahwa sumber belajar itu 

adalah: 

a) Manusia (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) 
b) Buku/perpustakaan 
c) Media massa (majalah, surat kabar,radio, dan tv) 
d) Dalam lingkungan 
e) Alat pengajaran (buku pelajaran, peta, gambar, kaset, papan 

tulis, kapur, dan spidol) 
f) Museum (tempat penyimpanan benda-benda kuno) 

Menurut Udin Saripuddin Winataputra dan Rustana 

Ardiwinata (1991) dalam Syaiful Bahri Djamarah dan Aswanzain, 
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2010: 49), berpendapat bahwa terdapat sekurang-kurangnya lima 

macam sumber belajar yaitu: 

a) Manusia 
b) Buku/perpustakaan 
c) Media massa 
d) Alam lingkungan 
e) Media pendidikan 

 
7) Evaluasi  

Evaluasi merupakan komponen yang terakhir dalam 

pembelajaran. Selain berfungsi untuk menilai keberhasilan 

pembelajaran, juga sebagai umpan balik bagi pendidik atas 

kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran. Alat evaluasi/ 

penilaian harus dirumuskan oleh guru yang menyangkut prosedur, 

pre test, jenis evaluasi: tulis atau praktik, bentuk evaluasi: obyektif 

atau essay, tes tindakan, sikap atau kemampuan kognitif (Ahmad 

Rohani dan Abu Ahmadi, 1991: 87). 

Menurut Anas Sudijono (2006: 2) evaluasi pembelajaran 

adalah kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan, sehingga 

dapat diketahui mutu atau hasil-hasilnya. Dalam UU No.20/2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat 21 

dijelaskan bahwa “evaluasi pendidikan adalah kegiatan 

pengendalian, penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan 

terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap jalur, 

jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung 

jawaban  penyelenggaraan pendidikan”. 
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3. Standar Proses Pembelajaran menurut Permendiknas 

Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

standar proses sebagai implementasi rencana pengajaran yang telah 

disusun, guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang 

ada dan berupaya memoles setiap situasi yang muncul menjadi situasi 

yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar yang berpusat 

pada siswa. Semua itu memerlukan keterampilan profesional. Dengan 

demikian, pada pelaksanan pembelajaran guru hendaknya mengatur 

kondisi yang mempengaruhi pembelajaran, antara lain tentang isi, 

menetapkan sendi pengajaran untuk siswa yang menjadi obyek 

pengajaran dan menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses 

belajar mengajar.  

Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran adalah melalui tiga 

tahapan pokok, yaitu tahap pra instruksional, tahap instruksional, serta 

tahap penilaian. Jika, satu tahapan tersebut ditinggalkan, maka 

sebenarnya tidak dapat dikatakan telah terjadi proses pembelajaran. 

a. Perencanaan Proses Pembelajaran 

1) Silabus 

a) Pengertian Silabus 

E. Mulyasa (2009: 190) mengatakan bahwa silabus 

adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran dengan tema tertentu, yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, 

penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.  
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Sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 

tentang standar proses, silabus sebagai acuan 

pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran atau 

tema pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 

(KD), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan 

berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP).  

Pada pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat 

dilakukan oleh para guru secara mendiri atau berkelompok 

dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, 

kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau 

Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. 

Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas 

kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan 

untuk SD dan SMP, dan dinas provinsi yang bertanggung 

jawab di bidang pendidikan untuk SMA dan SMK, serta 

departemen yang menangani urusan pemerintahan di bidang 

agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK. 

b) Landasan Pengembangan Silabus 

(1) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 17 ayat 2 

Sekolah dan komite sekolah, atau madrasah dan komite 
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madrasah, mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar 

kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah 

supervisi dinas kabupaten/kota yang bertanggung jawab di 

bidang pendidikan untuk SD, SMP, SMA, dan SMK, dan 

departemen yang menangani urusan pemerintahan di 

bidang agama untuk MI. MTs, MA, dan MAK. 

(2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20. 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat 

sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 

metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 

belajar. 

c) Prinsip Pengembangan Silabus 

Mata pelajaran di SMK kebanyakan bersifat spesifik, 

sehingga sering terjadi sebuah mata pelajaran hanya 

diselenggarakan pada satu atau beberapa SMK saja yang 

membuka program keahlian tersebut. Oleh sebab itu, guru 

SMK yang mengampu mata pelajaran khusus tersebut 

sebaiknya mampu mengembangkan silabus sendiri. Menurut 

BSNP (2006) dalam (Direktorat Pembinaan PTK Dikmen, 

2013: 94), memberikan prinsip-prinsip pengembangan yang 

perlu dipertimbangkan dalam menyusun silabus yaitu : 
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(1) Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan  

dalam silabus harus benar dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara keilmuan. 

(2) Relevan 

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan 

penyajian materi dalam silabus sesuai dengan tingkat 

perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional, dan 

spritual peserta didik.  

(3) Sistematis 

Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kompetensi. 

(4) Konsisten 

Adanya hubungan yang konsisten (ajeg, taat asas) antara 

kompetensi dasar, indikator, materi pokok/ pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan sistem 

penilaian. 

(5) Memadahi 

 Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian cukup 

untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar. 

(6) Aktual dan Kontektual 

 Cakupan indikator, materi pokok/ pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar, dan sistem penilaian 

memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni 
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mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang 

terjadi.  

(7) Fleksibel 

 Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi 

keragaman peserta didik, pendidik, serta dinamika 

perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 

masyarakat. 

(8) Menyeluruh 

 Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah 

kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor).  

d) Pelaku Pengembangan Silabus  

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru 

secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau 

beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan 

Dinas Pendikan (Sri Handayani, 2013: 19). 

(1) Disusun mandiri oleh guru kelas/mata pelajaran yang 

bersangkutan apabila mampu mengenali karakteristik 

siswa, kondisi sekolah dan lingkungannya. 

(2) Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum 

dapat melaksanakan pengembangan silabus secara 

mandiri, maka pihak sekolah dapat mengusahakan untuk 

membentuk kelompok guru mata pelajaran untuk 

mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh 

sekolah tersebut. 
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(3) Di SD/MI semua guru kelas dari kelas I sampai dengan 

kelas VI menyusun silabus bersama. Di SMP/MTs untuk 

mata pelajaran IPA dan IPS terpadu disusun secara 

bersama oleh guru yang terkait. 

(4) Sekolah yang belum mampu mengembangkan silbus 

secara mandiri, sebaiknya bergabung dengan sekolah-

sekolah lain melalui forum MGMP/PKG untuk bersama-

sama mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh 

sekolah-sekolah dalam lingkup MGMP/PKG setempat. 

(5) Dinas Pendidikan setempat dengan memfasilitasi 

penyusunan silabus dengan membentuk sebuah tim yang 

terdiri dari para guru berpengalaman di bidangnya masing-

masing.  

e) Komponen-komponen Silabus 

Pengembangan penyusunan silabus menurut Mulyasa 

(2006: 203-206) adalah sebagai berikut: 

(1) Mengisi identitas mata pelajaran atau tema pelajaran 

Identitas silabus terdiri dari nama sekolah, mata 

pelajaran, kelas/semester, dan alokasi waktu. Identitas 

silabus ditulis di atas matriks silabus. 

(2) Menuliskan Standar Kompetensi 

Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuan 

peserta didik yang menggambarkan penguasaan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diharapkan 

dicapai pada mata pelajaran tertentu. Standar Kompetensi 
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diambil dari Standar Isi (Standar Kompetensi dan 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar) masing-masing mata 

pelajaran. Dalam mengkaji dan menganalisis Standar 

Kompetensi mata pelajaran perlu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 

(a) Urutan tidak harus sesuai dengan urutan yang ada 

dalam Standar Isi, melainkan berdasarkan hirarki 

konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan bahan. 

(b) Keterkaitan antara Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar dalam mata pelajaran. 

(c) Keterkaitan Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar antar mata pelajaran. 

(3) Menuliskan Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan 

minimal yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka 

menguasai Standar Kompetensi mata pelajaran tertentu 

sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam 

suatu pelajaran. Kompetensi dasar dipilih dari yang 

tercantum dalam Standar Isi. Dalam mengkaji dan 

menentukan Kompetensi Dasar mata pelajaran, dapat 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

(a) Urutan berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan 

tingkat kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai 

dengan urutan yang ada dalam Standar Isi. 
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(b) Keterkaitan antara kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran. 

(c) Keterkaitan kompetensi dasar dengan Standar 

Kompetensi. 

(4) Menentukan materi pokok 

Menurut Muhaimin (2008: 123), materi pembelajaran 

merupakan substansi isi yang harus dipelajari dan dikuasai 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Substansi isi 

materi pembelajaran dapat berupa fakta, konsep, prinsip, 

dalil, hukum, kaidah, prosedur, keterampilan, sikap, dan 

nilai.  

Menentukan materi pokok dalam pembelajaran harus 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

(a) Relevansi materi pokok dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

(b) Tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, 

sosial, dan spiritual peserta didik. 

(c) Kebermanfaatan bagi peserta didik. 

(d) Struktur keilmuan. 

(e) Kedalaman dan keluasan materi. 

(f) Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan 

tuntutan lingkungan. 

(g) Alokasi waktu. 
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(5) Mengembangkan kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan 

fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru, 

lingkungan dan sumber belajar lainnya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran 

yang dimaksud dapat diwujudkan melalui penggunaan 

pendekatan pembelajaran yang bervariasi dan berpusat 

pada peserta didik. Kegiatan pembelajaran memuat 

kecakapan hidup (life skills) yang perlu dikuasai peserta 

didik. 

Kriteria dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

(a) Kegiatan pembelajaran disusun bertujuan untuk 

memberikan bantuan kepada para pendidik, khususnya 

guru agar mereka dapat bekerja dan melaksanakan 

proses pembelajaran secara professional sesuai 

dengna tuntutan kurikulum. 

(b) Kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan atas satu 

tuntutan komptensi dasar secara utuh. 

(c) Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan 

yang harus dilakukan oleh siswa secara berurutan 

untuk mencapai kompetensi dasar. 

(d) Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa (student-

centered). Guru harus selalu berpikir kegiatan apa 
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yang bisa dilakukan agar siswa memiliki kompetensi 

yang telah ditetapkan. 

(e)  Materi kegiatan pembelajaran dapat berupa 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

(f) Perumusan kegiatan pembelajaran harus jelas memuat 

materi yang harus dikuasai untuk mencapai 

Kompetensi Dasar. 

(g) Penentuan urutan langkah pembelajaran sangat 

penting artinya bagi kompetensi dasar-kompetensi 

dasar yang memerlukan prasyarat tertentu. 

(h) Pembelajaran bersifat spiral (terjadi pengulangan-

pengulangan pembelajaran materi tertentu). 

(i) Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran 

minimal mengandung dua unsur penciri yang 

mencerminkan pengelolaan kegiatan pembelajaran 

siswa, yaitu kegiatan (siswa dan guru) dan objek 

belajar. 

(6) Merumuskan indikator 

Indikator merupakan tanda-tanda atau ciri-ciri yang 

menggambarkan pencapaian kompetensi dasar yang 

ditandai oleh perilaku yang dapat diukur, diobservasi 

(diamati) yang mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan (muhaimin, 2008: 120). Untuk 

mengembangkan instrumen penilaian, Indikator 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik satuan 
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pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Indikator 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 

Oleh karena itu, dalam menentukan indikator diperlukan 

kriteria-kriteria sebagai berikut: 

(a) Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa. 

(b) Berkaitan dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 

(c) Memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari (life skills). 

(d) Harus dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar 

siswa secara utuh (kognitif, afektif, dan psikomotorik). 

(7) Penilaian  

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis dan menafsirkan proses dan 

hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 

bermakna dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi 

yang telah ditentukan. Penilaian pencapaian kompetensi 

dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. 

Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes, 

dalam bentuk tertulis maupun lisan (kognitif), pengamatan 

kinerja, sikap (afektif), penilaian hasil karya berupa proyek 

atau produk (psikomotor), penggunaan portofolio dan 

penilaian diri. 
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(8) Menentukan alokasi waktu 

Alokasi waktu adalah jumlah waktu yang dibutuhkan 

untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu 

dengan memperhatikan minggu efektif per semester, 

alokasi waktu mata pelajaran serta jumlah kompetensi per 

semester. 

(9) Menentukan sumber belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 

diperlukan dalam kegiatan pembelajaran yang berupa buku 

teks, media cetak, media elektronika, nara sumber, 

lingkungan alam sekitar dan sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

silabus merupakan pokok-pokok isi atau materi pelajaran sebagai 

acuan pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 

memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a) Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

E. Mulyasa (2009: 212) mendefinisikan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran 

untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. 
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Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 

Proses menjelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar. Setiap guru   pada satuan pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

b) Landasan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Landasan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah 

PP. No. 19 tahun 2005 pasal 20. PP nomor 19 tahun 2005 

yang berkaitan dengan standar proses mengisyaratkan bahwa 

perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-

kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 

pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses 

antara lain mengatur tentang perencanaan proses 

pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan 

pendidikan untuk mengembangkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran, khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan 



36 
 

menengah jalur formal, baik yang menerapkan sistem paket 

maupun Sistem Kredit Semester (SKS). 

c) Kriteria Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Sri Handayani (2013: 32) Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang baik harus memenuhi 

kriteria:  

(1) Kemampuan dasar dan materi mengacu pada silabus  

(2) Proses pembelajaran memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa 

(3) Terdapat keselarasan antara kemampuan dasar, materi 

dan alat penilaian 

(4) Mudah dimengerti/dipahami  

d) Prinsip-prinsip Penyusunan RPP Sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

dijelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik 

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis 

kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, 

motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, 

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar 

belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan 

peserta didik. 

 

 

 



37 
 

(2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada 

peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 

(3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 

Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

(4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 

positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 

(5) Keterkaitan dan keterpaduan 

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 

keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, 

dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman 

belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan 

pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, 

lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 

(6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan 

teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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e) Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 

tentang standar proses terdiri dari: 

(1) Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan, 

kelas/semester, program/program keahlian, mata pelajaran 

atau tema pelajaran, jumlah pertemuan.  

(2) Standar Kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan 

penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

diharapkan dicapai pada setiap kelas atau semester pada 

suatu mata pelajaran. 

(3) Kompetensi Dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan 

yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran 

tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi 

dalam suatu pelajaran. 

(4) Indikator pencapaian kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat 

diukur atau diobservasi untuk menunjukan ketercapaian 

kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian 

mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional 
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yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

(5) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan 

hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan kompetensi dasar. 

Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah 

satu kawasan dari taksonomi. Benyamin S. Bloom dan D. 

Krathwohl (1964) dalam (Hamzah B. Uno, 2012: 60-67), 

memilah taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, 

yakni kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor. 

(a) Kawasan Kognitif 

Kawasan kognitif adalah kawasan yang 

membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan 

proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan 

sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. 

Kawasan kognitif ini terdiri atas 6 (enam) tingkatan 

yang secara hirarki berurut dari yang paling rendah 

sampai ke yang paling tinggi, yaitu: 1) tingkat 

pengetahuan (knowledge); 2) tingkat pemahaman 

(comprehension); 3) tingkat penerapan (application);   

4) tingkat analisis (analysis); 5) tingkat sintesis 

(synthesis); 6) tingkat evaluasi (evaluation). 
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(b) Kawasan Afektif 

Kawasan afektif adalah satu dominan yang 

berkaitan dengan sikap, nilai-nilai interes, apresiasi 

(pengahargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. 

Tingkat afektif ini ada lima, dari yang paling sederhana 

ke yang kompleks, yaitu: 1) kemauan menerima;         

2) kemauan menanggapi; 3) berkeyakinan;                  

4) penerapan karya; 5) ketekunan dan ketelitian. 

(c) Kawasan Psikomotor 

Mencakup tujuan yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik, 

antara lain: 1) persepsi; 2) kesiapan melakukan suatu 

kegiatan; 3) mekanisme; 4) respons terbimbing;          

5) kemahiran; 6) adaptasi; 7) origasi.  

(6) Materi Ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 

sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

Menurut Muhaimin (2008: 138), materi pembelajaran 

adalah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Materi pembelajaran dikembangkan dengan 

mengacu pada materi pokok/pembelajaran yang ada di 

dalam silabus.  
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(7) Alokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan 

untuk pencapaian Kompetensi Dasar dan beban belajar.  

(8) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah 

ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik 

dari setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai 

pada setiap mata pelajaran. 

(9) Kegiatan pembelajaran 

(a) Pendahuluan  

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam 

suatu pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran.  

(b) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Kegiatan ini dilakukan secara sistematis dan 

sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi. 

(c) Penutup  

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat 

dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 

penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.  

(10) Penilaian hasil belajar 

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil 

belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian. 

(11) Sumber belajar  

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, 

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 

kompetensi.  

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran menurut Permendiknas 

Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 

1) Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran 

a) Rombongan belajar 

Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar 

adalah: 
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(1) SD/MI  : 28 peserta didik 

(2) SMP/MT : 32 pesera didik 

(3) SMA/MA : 32 peserta didik 

(4) SMK/MAK : 32 peserta didik 

b) Beban kerja minimal guru 

(1) Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok                  

yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing 

dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas 

tambahan. 

(2) Beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada angka satu 

(1) di atas adalah sekurang-kurangnya 24 (dua puluh 

empat) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu.  

c) Buku teks pelajaran 

(1) Buku teks pelajaran yang akan digunakan oleh 

sekolah/madrasah dipilih melalui rapat guru dengan 

pertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku-buku 

teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri; 

(2) Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 

per mata pelajaran; 

(3) Selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku 

panduan guru, buku pengayaan, buku referensi dan 

sumber belajar lainnya; 
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(4) Guru membiasakan peserta didik menggunakan buku-buku 

dan sumber belajar lain yang ada di perpustakaan 

sekolah/madrasah. 

d) Pengelolaan kelas 

(1) Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran, serta aktivitas 

pembelajaran yang akan dilakukan; 

(2) Volume dan intonasi suara guru dalam proses 

pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh 

peserta didik; 

(3) Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta 

didik; 

(4) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan 

dan kemampuan belajar peserta didik; 

(5) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, 

keselamatan, dan kepatuhan pada peraturan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran; 

(6) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap 

respons dan hasil belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung; 

(7) Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar 

belakang agama, suku, jenis kelamin, dan status sosial 

ekonomi; 

(8) Guru menghargai pendapat peserta didik; 

(9) Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 
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(10) Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus 

mata pelajaran yang diampunya; dan 

(11) Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran 

sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 

2) Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a) Kegiatan pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

(2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

(3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai. 

(4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

Menurut Wina Sanjaya (2012: 43), secara khusus tujuan 

membuka pelajaran adalah untuk: 

a) Menarik perhatian siswa, yang bisa dilakukan dengan: 

(1) Meyakinkan siswa bahwa materi atau pengalaman 

belajar yang akan dilakukan berguna untuk dirinya. 
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(2) Melakukan hal-hal yang dianggap aneh bagi siswa, 

misalnya dengan menggunakan alat bantu. 

(3) Melakukan interaksi yang menyenangkan. 

b) Menimbulkan motivasi belajar siswa, yang dapat dilakukan 

dengan: 

(1) Membangun suasana akrab sehingga siswa merasa 

dekat, misalnya menyapa dan berkomunikasi secara 

kekeluargaan. 

(2) Menimbulkan rasa ingin tahu, misalnya mengajak siswa 

untuk mempelajari suatu kasus yang sedang hangat 

dibicarakan. 

(3) Mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang akan 

dilakukan dengan kebutuhan siswa. 

c) Memberikan acuan atau rambu-rambu tentang 

pembelajaran yang akan dilakukan, yang dapat dilakukan 

dengan: 

(1) Mengemukakan tujuan yang akan dicapai.  

(2) Menjelaskan langkah-langkah atau tahapan 

pembelajaran. 

(3) Menjelaskan target atau kemampuan yang harus 

dimiliki setelah pembelajaran berlangsung. 

b) Kegiatan inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 



47 
 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode 

yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 

pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi. 

(1) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

(a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas 

dan dalam tentang topik/tema materi yang akan 

dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang 

jadi guru dan belajar dari aneka sumber. 

(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 

media pembelajaran, dan sumber belajar lain. 

(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik 

serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, 

dan sumber belajar lainnya. 

(d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

(e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 
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(2) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

(a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna. 

(b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan maupun tertulis. 

(c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. 

(d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 

kooperatif dan kolaboratif. 

(e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 

untuk meningkatkan prestasi belajar. 

(f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 

yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 

individual maupun kelompok. 

(g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 

individual maupun kelompok. 

(h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, 

turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan. 

(i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri 

peserta didik. 
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(3) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

(a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 

bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik. 

(b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber. 

(c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan. 

(d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman yang bermakna dalam mencapai 

kompetensi dasar : 1) berfungsi sebagai narasumber dan 

fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik 

yang menghadapi kesulitan, dengar menggunakan 

bahasa yang baku dan benar; 2) membantu 

menyelesaikan masalah; 3) memberi acuan agar peserta 

didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;      

4) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;     

5) memberikan motivasi kepada peserta didik yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

c) Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

(1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan pelajaran. 
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(2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 

terprogram. 

(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

(4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta 

didik. 

(5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

c. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses, penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan 

secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan 

tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau 

produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran 

menggunakan standar penilaian pendidikan dan panduan penilaian 

kelompok mata pelajaran. 
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1) Pengertian penilaian hasil belajar 

Depdiknas (2008: 5) penilaian merupakan suatu proses yang 

dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat 

penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang 

menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, 

dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. 

2) Prinsip penilaian 

Depdiknas (2008: 6) dalam melaksanakan penilaian 

mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a) Memandang penilaian dan kegiatan pembelajaran secara 

terpadu 

b) Melakukan berbagai strategi penilaian di dalam program 

pembelajaran untuk menyediakan berbagai jenis informasi 

tentang hasil belajar peserta didik 

c) Menggunakan cara dan alat penilaian yang bervariasi. 

Penilaian dapat dilakukan dengan cara tertulis, lisan, produk 

portofolio, unjuk kerja, proyek, dan pengamatan tingkah laku 

d) Melakukan penilaian secara berkesinambungan untuk 

memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil, dalam 

bentuk: ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan 

akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. 

3) Kegunaan penilaian 

Depdiknas (2008: 7) kegunaan penilaian antara lain 

sebagai berikut: 
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a) Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui 

kekuatan dan kelemahan dirinya dalam proses pencapaian 

kompetensi. 

b) Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan 

dan remedial  

c) Untuk umpan balik bagi pendidik/guru dalam memperbaiki 

metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang 

digunakan. 

4) Jenis penilaian 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan dan Permendiknas No. 20 Tahun 2007 

tentang Standar Penilaian Pendidikan dalam (Depdiknas, 2008: 

11), jenis penilaian dan bentuk pengadministrasiannya diuraikan 

seperti berikut: 

(a) Ulangan harian 

Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara 

periodik untuk mengukur proses pencapaian kompetensi 

peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar 

(KD) atau lebih dalam proses pembelajaran. 

(b) Ulangan Tengah Semester  

Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta 

didik setelah melaksanakan 8-9 minggu kegiatan 

pembelajaran. 



53 
 

(c) Ulangan Akhir Semester  

Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

menilai pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester 

ganjil. Cakupan materi meliputi indikator-indikator yang 

merepresentasikan semua standar kompetensi pada semester 

tersebut. 

(d) Ulangan kenaikan Kelas  

Ulangan kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

pendidik di akhir semester genap, untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik di akhir semester genap. Cakupan 

materi meliputi indikator-indikator yang merepresentasikan 

standar kompetensi pada tahun tersebut dengan 

mengutamakan materi yang dipelajari pada semester genap. 

(e) Ujian Sekolah  

Ujian sekolah adalah kegiatan penilaian pencapaian 

kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan 

pendidikan untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar 

peserta didik dan merupakan salah satu syarat kelulusan dari 

satuan pendidikan. 

(f) Ujian Nasional  

Ujian Nasional adalah kegiatan penilaian pencapaian 

kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh pemerintah 

untuk memperoleh pengakuan atas prestasi belajar peserta 

didik dan merupakan salah satu syarat lulus dari satuan 

pendidikan. Pelaksanaan Ujian Nasional (UN) mengikuti 
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Permendiknas yang dikeluarkan setiap tahun oleh Depdiknas 

dan Prosedur Operasional Standar (POS) yang diterbitkan 

oleh BSNP. 

5) Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Depdiknas (2008: 12) KKM merupakan kriteria ketuntasan 

belajar minimal untuk setiap mata pelajaran yang ditentukan oleh 

satuan pendidikan, berkisar antara 0-100%.  

a) KKM Program Normatif dan Adaptif 

Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing indikator 

program normatif dan adaptif  adalah 75%. 

b) KKM Program Produktif 

KKM program produktif mengacu kepada standar minimal 

penguasaan kompetensi yang berlaku di dunia kerja yang 

bersangkutan. Kriteria ketuntasan untuk masing-masing 

kompetensi dasar adalah terpenuhinya indikator yang 

dipersyaratkan dunia kerja yaitu kompeten atau belum 

kompeten dan diberi lambang/skor 7,00 bila memenuhi 

persyaratan minimal. 

6) Kriteria Penilaian 

Depdiknas (2008: 13) kriteria penilaian sebagai berikut: 

a) Validitas, validitas berarti menilai apa yang seharusnya dinilai 

dengan menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur 

kompetensi. 

b) Reliabilitas, reliabilitas berkaitan dengan konsistensi 

(keajegan) hasil penilaian. Penilaian yang reliable (ajeg) 
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memungkinkan perbandingan yang reliable dan menjamin 

konsistensi. 

c) Berfokus pada Kompetensi 

Dalam pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

berbasis kompetensi, penilaian harus terfokus pada 

pencapaian kompetensi (rangkaian kemampuan), bukan 

hanya pada penguasaan materi (pengetahuan). 

d) Menyeluruh/Komprehensif 

Penilaian harus menyeluruh dengan menggunakan beragam 

cara dan alat untuk menilai beragam kompetensi atau 

kemampuan peserta didik, sehingga tergambar profil 

kemampuan peserta didik. 

e) Objektivitas 

Penilaian harus dilaksanakan secara objektif. Untuk itu, 

penilaian harus adil, terencana, berkesinambungan, dan 

menerapkan kriteria yang jelas dalam  pemberian  skor. 

f) Mendidik 

Penilaian dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran 

bagi pendidik/guru dan meningkatkan kualitas belajar bagi 

peserta didik. 

7) Teknik Penilaian 

Depdiknas (2008 : 17-32) berbagai teknik penilaian dapat 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi kemajuan belajar 

peserta didik, baik yang berhubungan dengan proses belajar 
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maupun hasil belajar, sesuai dengan kompetensi yang harus 

dikuasai. 

a) Penilaian Unjuk Kerja  

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang 

dilakukan dengan mengamati  kegiatan peserta didik dalam 

melakukan suatu pekerjaan/tugas. Cara penilaian ini dianggap 

lebih otentik daripada tes tertulis, karena apa yang dinilai lebih 

mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 

b) Penilaian Sikap 

Penilaian sikap merupakan penilaian yang dilakukan 

dengan mengamati  sikap peserta didik dalam berperilaku di 

lingkungan tempat belajar. Sikap bermula dari perasaan (suka 

atau tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan bertindak 

seseorang dalam merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai 

ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki 

oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk untuk terjadinya perilaku 

atau tindakan yang diinginkan. 

c) Penilaian Tertulis 

Penilaian tertulis merupakan penilaian yang dilakukan 

menggunakan perangkat penilaian berupa soal dan jawaban 

dalam bentuk tulisan (pen and paper test).  

Ada dua bentuk soal penilaian tertulis, yaitu: 

(1) Objektif meliputi: 

(a) Pilihan ganda; 

(b) Dua pilihan (”benar”/”salah”, ”ya”/”tidak”); 
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(c) Menjodohkan; 

(d) Isian singkat atau melengkapi; 

(e) Jawaban singkat atau pendek. 

(2) Subjektif berupa uraian 

Dalam mengembangkan instrumen butir/soal perlu 

memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

(a) Materi: kesesuaian soal dengan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian pada 

kurikulum. 

(b) Konstruksi: rumusan soal atau pertanyaan harus jelas 

dan tegas. 

(c) Bahasa: rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat 

yang menimbulkan penafsiran ganda.  

Data penilaian tertulis adalah skor yang diperoleh 

peserta didik dari hasil tes tertulis pada setiap KD dan 

ulangan komprehensif. 

d) Penilaian Proyek 

Penilaian proyek (project work) merupakan kegiatan 

penilaian terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam 

periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa kegiatan sejak 

dari perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian, 

pelaksanaan tugas, pengolahan, dan penyajian produk 

(barang dan jasa). Teknik ini dimaksudkan untuk menilai 

kemampuan peserta didik secara menyeluruh 
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(comprehensive) dalam pengorganisasian dan pelaksanaan 

suatu kompetensi. 

e) Penilaian Portofolio 

Penilaian portofolio merupakan kegiatan penilaian yang 

dilakukan dengan menggunakan bukti-bukti hasil belajar 

(evidence) yang relevan dengan kompetensi keahlian yang 

dipelajari. Evidence tersebut dapat berupa karya peserta didik 

(hasil pekerjaan) dari proses pembelajaran yang dianggap 

terbaik, atau bentuk informasi lain yang terkait dengan 

kompetensi keahlian tertentu. 

f) Penilaian Diri 

Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana 

peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan 

dengan status, proses, dan tingkat pencapaian kompetensi 

yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik 

penilaian diri dapat digunakan untuk mengukur ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. 

8) Pelaksanaan Penilaian 

Menurut Depdiknas (2008: 37-39) pelaksanaan penilaian 

terdiri atas: 

a) Penetapan Indikator Penetapan Kompetensi 

Indikator merupakan penanda untuk menentukan ketercapaian 

suatu kompetensi dasar. Indikator pencapaian kompetensi 

dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional, 

spesifik dan terukur, seperti: mengidentifikasi, menghitung, 
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membedakan, menyimpulkan, menceritakan kembali, 

mempraktikkan, mendemonstrasikan, dan mendeskripsikan. 

b) Pemetaan Penilaian Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar 

dan Indikator. Pemetaan standar kompetensi dilakukan untuk 

memudahkan guru dalam menentukan teknik penilaian.  

c) Penetapan Teknik Penilaian 

Dalam memilih teknik penilaian hendaknya 

mempertimbangkan ciri indikator, contoh: 

(1) Apabila tuntutan indikator melakukan sesuatu, maka teknik 

penilaiannya adalah unjuk kerja (performance). 

(2) Apabila tuntutan indikator berkaitan dengan pemahaman 

konsep, maka teknik penilaiannya adalah tertulis. 

9) Pelaporan Hasil Penilaian 

Menurut Depdiknas (2008: 43), penilaian menghasilkan 

informasi tentang pencapaian kompetensi peserta didik yang 

dapat digunakan sebagai: 1) perbaikan (remedial) bagi peserta 

didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan, 2) pengayaan bagi 

peserta didik yang sudah mencapai KKM lebih cepat dari waktu 

yang disediakan, 3) perbaikan program dan proses pembelajaran, 

4) pelaporan, dan 5) penentuan kenaikan kelas. 

Penilaian dilakukan untuk menentukan apakah peserta didik 

telah berhasil menguasai suatu kompetensi mengacu ke indikator 

yang telah dikembangkan. Penilaian dilakukan pada waktu 

pembelajaran atau setelah pembelajaran berlangsung. Sebuah 

indikator dapat dijaring dengan beberapa soal/tugas. 
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Kriteria Ketuntasan Minimal setiap indikator dalam suatu 

Kompetensi Dasar diberikan skor 0% - 100%. Kriteria ideal 

pencapaian masing-masing indikator adalah lebih dari 70%, tetapi 

sekolah dapat menetapkan kriteria atau tingkat pencapaian 

indikator (misalnya: mulai dari 50%), dengan rasional acuan: 

tingkat kemampuan akademis peserta didik, kompleksitas 

indikator, dan ketersediaan daya dukung guru serta sarana dan 

prasarana. Kriteria ketuntasan untuk masing-masing Kompetensi 

Dasar adalah terpenuhinya indikator yang dipersyaratkan dunia 

kerja yaitu kompeten atau belum kompeten dan diberi 

lambang/skor 7,00 bila memenuhi persyaratan minimal.  

10) Pengembangan Kisi-kisi Soal 

a) Pengertian Kisi-kisi  

Menurut Depdiknas (2008: 57) kisi-kisi adalah suatu 

format atau matriks berisi informasi yang dapat dijadikan 

petunjuk teknis dalam menulis soal atau merakit soal menjadi 

alat tes/evaluasi. Penyusunan kisi-kisi merupakan langkah 

penting yang harus dilakukan sebelum penulisan soal, tanpa 

adanya indikator dalam kisi-kisi tidak dapat diketahui arah dan 

tujuan setiap butir soal.  

b) Fungsi dan Persyaratan Kisi-kisi 

Menurut Depdiknas (2008: 57) kisi-kisi soal berfungsi 

sebagai petunjuk teknis dalam penulisan butir soal dan 

perakitan soal. Dengan adanya petunjuk teknis ini, penyusun 

soal akan dapat menghasilkan butir-soal yang sesuai dengan 
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tujuan penilaian dan perakit soal dapat menyusun perangkat 

soal dengan mudah. Jika tersedia sebuah kisi-kisi yang baik, 

maka pengembang soal yang berbedapun akan dapat 

menghasilkan perangkat soal yang relatif sama, baik dari 

tingkat kedalaman maupun cakupan materi yang diukur. 

Kisi-kisi soal/tes prestasi belajar harus memenuhi 

beberapa persyaratan, yaitu : 

(1) Mewakili isi kurikulum (SK/KD) yang akan diujikan; 

(2) Komponen-komponennya rinci, jelas dan mudah dipahami; 

(3) Butir-soal dapat dikembangkan sesuai dengan indikator 

dan bentuk soal yang ditetapkan pada kisi-kisi. 

11) Penulisan Soal Pilihan Ganda 

 Menurut Depdiknas (2008: 63-73) penulisan soal pilihan 

ganda 

a) Pengertian, keunggulan dan keterbatasan 

(1) Soal bentuk pilihan ganda adalah suatu soal yang 

jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan 

jawaban yang telah disediakan. Secara umum, setiap soal 

pilihan ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan 

jawaban (option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci 

jawaban dan pengecoh (distractor). Kunci jawaban ialah 

jawaban yang benar atau paling benar. Pengecoh 

merupakan jawaban yang tidak benar, namun 

memungkinkan seseorang memilihnya apabila tidak 

menguasai materinya.   
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(2) Keunggulan soal bentuk pilihan ganda adalah dapat di-

skor dengan mudah, cepat, serta objektif, atau dapat 

mencakup ruang lingkup mater uji/kriteria kinerja yang luas 

dalam suatu tingkat atau jenjang pendidikan. Bentuk ini 

sangat tepat untuk ujian yang pesertanya sangat banyak 

sedangkan hasilnya harus segera diumumkan. Soal bentuk 

pilihan ganda memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

memerlukan waktu yang relatif lama untuk menyusun butir-

butir soal yang berkualitas, sulit membuat pengecoh yang 

homogen dan berfungsi, dan terdapat peluang untuk 

menebak jawaban. 

b) Kaidah Penulisan Soal 

Soal bentuk pilihan ganda adalah suatu soal yang 

jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban 

yang telah disediakan. Secara umum, setiap soal pilihan 

ganda terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban 

(option). Pilihan jawaban terdiri atas kunci jawaban dan 

pengecoh (distractor). Kunci jawaban ialah jawaban yang 

benar atau paling benar. Pengecoh merupakan jawaban yang 

tidak benar, namun memungkinkan seseorang memilihnya 

apabila tidak menguasai materinya.   

Keunggulan soal bentuk pilihan ganda adalah dapat di-

skor dengan mudah, cepat, serta objektif, atau dapat 

mencakup ruang lingkup mater uji/kriteria kinerja yang luas 

dalam suatu tingkat atau jenjang pendidikan. Bentuk ini sangat 
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tepat untuk ujian yang pesertanya sangat banyak sedangkan 

hasilnya harus segera diumumkan. Soal bentuk pilihan ganda 

memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: memerlukan 

waktu yang relatif lama untuk menyusun butir-butir soal yang 

berkualitas, sulit membuat pengecoh yang homogen dan 

berfungsi, dan terdapat peluang untuk menebak jawaban. 

(1) Materi Soal 

(a) Soal harus sesuai dengan indikator 

(b) Pengecoh berfungsi/Pilihan jawaban homogen dan 

logis 

(c) Hanya satu kunci jawaban yang benar. 

(2) Konstruksi soal 

(a) Pokok soal dirumuskan secara singkat, jelas, dan tegas 

(b) Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus 

merupakan pernyataan yang diperlukan saja 

(c) Pokok soal tidak memberi petunjuk ke arah kunci 

jawaban 

(d) Pokok soal tidak mengandung pernyataan yang 

bersifat negatif ganda 

(e) Panjang rumusan pilihan jawaban relatif sama 

(f) Pilihan jawaban tidak mengandung pernyataan, 

“Semua pilihan jawaban di atas salah”, atau “Semua 

pilihan jawaban di atas benar, dan sejenisnya” 
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(g) Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu 

disusun berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka 

tersebut, atau kronologis 

(h) Gambar, grafik, tabel, diagram, dan sejenisnya jelas 

dan berfungsi 

(i) Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal 

sebelumnya.  

(3) Penggunaan bahasa dalam butir soal 

(a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

(b) Menggunakan bahasa yang komunikatif.  

(c) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat 

(bias budaya). 

(d) Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata 

yang bukan merupakan satu kesatuan pengertian.  

12) Penulisan Soal Bentuk Uraian 

Menurut Depdiknas (2008: 75-77) penulisan soal bentuk 

uraian 

a) Pengertian  

Soal bentuk uraian adalah soal yang jawabannya 

menuntut peserta didik/siswa untuk mengingat dan 

mengorganisasikan gagasan-gagasan atau hal-hal yang telah 

dipelajari, dengan cara mengemukakan atau mengekspresikan 

gagasan tersebut dalam bentuk uraian tertulis. 
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Perbedaan antara soal bentuk uraian objektif dan non-

objektif terletak pada kepastian penskorannya. Soal bentuk 

uraian objektif, kunci jawaban dan petunjuk teknis skor lebih 

pasti, diuraikan secara jelas hal-hal/komponen yang diskor dan 

berapa besarnya skor untuk setiap komponen. Sedangkan 

soal bentuk uraian non-objektif kurang pasti. Pengaruh unsur 

subjektifitas dalam penskoran dapat dikurangi dengan cara 

membuat rentang skor untuk setiap kriteria. Artinya, diperlukan 

petunjuk teknis yang rinci dan jelas yang dapat digunakan oleh 

penilai yang berbeda, menskor jawaban masing-masing 

peserta didik, sehingga hasil penskorannya relatif sama. Skor 

soal bentuk uraian non-objektif dinyatakan dalam bentuk 

rentangan, karena hal-hal atau komponen yang diskor hanya 

diuraikan secara garis besar dan berupa kriteria tertentu. 

b) Kaidah Penulisan Soal Bentuk Uraian 

Secara rinci, beberapa kaidah yang perlu diperhatikan 

dalam penulisan soal bentuk uraian adalah sebagai berikut: 

(1) Materi 

(a) Soal sesuai dengan indikator soal/kriteria kinerja. 

Artinya soal harus menanyakan perilaku dan materi 

yang hendak diukur sesuai tuntutan indikator soal. 

(b) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan 

(ruang lingkup) harus jelas. 

(c) Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran 
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(d) Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai dengan 

SK/KD (jenjang, jenis sekolah, tingkat / kelas). 

(2) Konstruksi 

(a) Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan 

kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban 

terurai, seperti: mengapa, uraikan, jelaskan, 

bandingkan, hubungkan, tafsirkan, buktikan, atau 

hitunglah. 

(b) Buatlah petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan 

soal tersebut. 

(c) Buatlah petunjuk teknis skoring segera setelah soal 

selesai ditulis/disusun. 

(d) Hal-hal lain yang menyertai soal seperti tabel, gambar, 

grafik, peta, atau yang sejenisnya, harus disajikan 

secara jelas dan terbaca sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran yang berbeda. 

(3) Bahasa 

(a) Rumusan kalimat soal harus komunikatif, 

menggunakan bahasa sederhana dan istilah/kata yang 

sudah dikenal peserta didik. 

(b) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

(c) Rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang 

dapat menimbulkan penafsiran ganda atau salah 

pengertian. 
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(d) Jangan menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat/tabu. 

(e) Rumusan soal tidak mengandung kata yang dapat 

menyinggung perasaan peserta didik. 

c) Penyusunan Petunjuk Teknis Penskoran 

Petunjuk teknis penskoran merupakan petunjuk teknis 

atau petunjuk yang menjelaskan tentang: 

(1) Batasan atau kata-kata kunci untuk melakukan penskoran 

terhadap soal-soal bentuk uraian objektif. 

(2) Kriteria-kriteria jawaban yang digunakan untuk melakukan 

penskoran terhadap soal-soal uraian non-objektif. 

13) Kriteria Tes yang Baik 

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009: 179-182), 

kriteria tes yang baik terdiri dari:  

a) Kesahihan/ Validitas 

Validitas terdiri dari dua macam, yaitu: validitas prediksi 

dan empiris. 

(1) Validitas prediksi, validitas ini dimaksudkan agar hasil 

tes mampu memprediksi keberhasilan peserta didik di 

kemudian hari, misalnya ujian masuk atau tes seleksi. 

(2) Validitas empiris, validitas ini bertujuan untuk 

menentukan tingkat kehandalan soal adalah validitas 

bandingan (concurent validity). Dalam penentuan 

tingkat validitas butir soal digunakan rumus korelasi 

point biserial yaitu: 
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Keterangan: 

pbi   =  koefisien korelasi biserial 

      p   =  rerata skor dari subjek yang menjawab betul 

bagi item yang dicari validitasnya 

t      =  rerata skor total 

t        =  standar deviasi dari skor total 

      =  proporsi siswa yang menjawab benar 

      =  proporsi siswa yang menjawab salah (q=1-p) 

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy 

digunakan kriteria Nurgana dalam (Asep Jihat dan 

Abdul Haris, 2009: 180) berikut ini: 

0,80 < rxy ≤ 1,00 : sangat tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 : tinggi 

0,40 < rxy ≤0,60 : cukup 

0,20 < rxy ≤ 0,40 : rendah 

rxy ≤ 0,20 : sangat rendah 

b) Keajegan Reliabilitas 

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan 

tingkat keajegan suatu soal tes. Untuk mengukur tingkat 

keajegan soal ini digunakan perhitungan Alpha Cronbach. 

Rumus yang dinyatakan dengan: 



69 
 

 

Keterangan: 

n : banyaknya butir soal 

 : jumlah varians skor tiap item 

 : varians skor total 

Rumus untuk mencari varians adalah: 

 

Interpretasi nilai r11 mengacu pada pendapat 

Guildford dalam (Asep Jihat dan Abdul Haris, 2009: 181): 

R11 ≤ 0,20 reliabilitas : sangat rendah 

0,20 < r11 0,40 reliabilitas : rendah 

0,40 < r11 0,70 reliabilitas : sedang 

0,70 < r11 0,90 reliabilitas : tinggi  

c) Daya Beda 

Untuk perhitungan daya pembeda, dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

(1) Para siswa didaftarkan dalam peringkat dalam sebuah 

tabel. 

(2) Dibuat pengelompokan siswa dalam dua kelompok, 

yaitu kelompok atas terdiri atas 50% dari seluruh siswa 

yang mendapat skor tinggi dan kelompok bawah terdiri 
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atas 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor 

rendah. 

Daya pembeda ditentukan dengan: 

 
Keterangan: 

 : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang 

diolah 

 : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal 

yang diolah 

 : jumlah skor ideal salah satu kelompok pada butir 

soal yang diolah 

Interpretasi nilai DP mengacu pada pendapat 

Ruseffendi dalam (Asep Jihat dan Abdul Haris, 2009: 181): 

0,40 atau lebih : sangat baik (diterima) 

0,30 – 0,39 : cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 

0,20 – 0,29 : minimum, perlu diperbaiki 

0,19 ke bawah : jelek, dibuang atau dirombak 

d) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran (TK) pada masing-masing butir soal 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 

TK : tingkat kesukaran 

 : jumlah skor kelompok atas 
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 : jumlah skor kelompkm bawah 

n : jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 

maks : skor maksimal soal yang bersangkutan 

Sementara kriteria tingkat kesukaran menurut 

pendapat Sudjana dalam (Asep Jihat dan Abdul Haris, 

2009: 182): 

0,00 – 0,30 : Sukar 

0,31 – 0,70 : Sedang 

0,71 – 1,00 : Mudah 

4. Kompetensi Memelihara Transmisi 

Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari 

seorang individu. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Repubik Indonesia nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses Untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, kompetensi adalah: 

1. Seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 
dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu. 

2. Keseluruhan sikap, keterampilan, pengetahuan yang dinyatakan 
dengan ciri yang diukur. 

Transmisi adalah komponen pada kendaraan yang mengubah 

tenaga dan kecepatan dari mesin agar disesuaikan dengan kebutuhan 

pengendaraan. Transmisi digunakan untuk merubah tenaga mesin 

menjadi momen sesuai dengan kondisi perjalanan kendaraan dan 

memindahkan moment tersebut ke roda-roda (Toyota-Astra Motor, 2003: 

189). Sehingga transmisi merupakan komponen pada kendaraan yang 

berfungsi untuk merubah tenaga mesin menjadi momen sesuai dengan 
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kondisi perjalanan kendaraan dan memindahkan moment tersebut ke 

roda-roda.  

Pada Program Studi Keahlian Teknik Otomotif khususnya 

kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan. Di dalam Permendiknas 

No. 28 Tahun 2009 tentang Standar Kompetensi Kejuruan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) telah 

disebutkan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk kompetensi 

keahlian teknik kendaraan ringan. Berikut ini merupakan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar pada mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga. 

Tabel 3. Daftar standar kompetensi dan kompetensi dasar pada mata       
    pelajaran sistem pemindah tenaga  

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Memperbaiki unit kopling 
dan komponen-komponen 
sistem pengoperasian 

1.1 Memelihara/servis unit kopling dan           
komponen-komponen sistem pengoperasian 

1.2 Memperbaiki sistem kopling dan          
komponennya 

1.3 Mengoverhaul sistem kopling dan 
komponennya 

 
2. Memelihara Transmisi 2.1 Mengidentifikasi transmisi manual dan 

komponen-komponennya 
2.2 Mengidentifikasi transmisi otomatis dan 

komponen-komponennya 
2.3 Memelihara transmisi manual dan 
     komponen-komponennya 
2.4 Memelihara transmisi otomatis dan 
     komponen-komponennya 

3. Memelihara unit final 
drive/garden 3.1 Mengidentifikasi unit final drive; 

      penggerak roda depan, belakang, dan Four 
Wheel      drive 

3.2 Memelihara unit final drive penggerak roda 
depan 

3.3 Memelihara unit final drive penggerak roda 
belakang 

3.4 Memelihara unit final drive penggerak empat 
roda 

4. Memperbaiki poros 
penggerak roda 

4.1 Memelihara/servis poros penggerak roda/drive 
shaft dan komponenkomponennya 

4.2 Memperbaiki poros penggerak roda/drive shaft   
dan komponenkomponennya 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Suci Makiyah Asmarani (2013) 

yaitu tentang analisis pelaksanaan pembelajaran kompetensi draping 

ditinjau dari standar proses di SMK Syafi’I Akrom kota Pekalongan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian 

pembelajaran kompetensi draping di SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan 

ditinjau dari standar proses pendidikan. Lokasi penelitian di SMK Syafi’i 

Akrom Kota Pekalongan. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini 

adalah 40 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket/kuesoner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran kompetensi draping di SMK Syafi’I Akrom Kota Pekalongan 

terlaksana dengan presentase sebesar 47,5 % sehingga kurang baik 

(kurang sesuai) dengan standar proses pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran kompetensi draping di SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan 

terlaksana dengan presentase sebesar 52,5 % sehingga kurang baik 

(kurang sesuai) dengan standar proses pembelajaran, penilaian 

pembelajaran kompetensi draping di SMK Syafi’i Akrom Kota Pekalongan 

terlaksana dengan presentase sebesar 50% sehingga kurang baik 

(kurang sesuai) dengan standar proses pembelajaran. 

2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Azan (2011) yaitu evaluasi 

pelaksanaan pembelajaran IPS di SMP Kota Bau-Bau Sulawesi 

Tenggara. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran 

nyata tentang kualitas RPP yang disusun, kualitas proses pembelajaran 
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yang dilaksanakan dan kualitas penilaian hasil belajar yang dilaksanakan 

oleh guru IPS di SMP Negeri Kota Bau-Bau. Lokasi penelitian di SMP 

Negeri Kota Bau-Bau. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

evaluasi dengan pendekatan diskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan melalui angket, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (1) kualitas RPP yang disusun oleh guru IPS di SMP 

Negeri Kota Bau-Bau terdapat 100% masuk kategori sangat baik. Guru 

sudah menyusun RPP sistematik sesuai dengan permendiknas nomor 41 

Tahun 2007 dan sesuai dengan kondisi belajar siswa; (2) Kualitas proses 

pembelajaran di kelas yang dilaksanakan oleh guru IPS di SMP Negeri 

Kota Bau-Bau terdapat 66,7% masuk kategori baik. Guru konsisten dalam 

melaksanakan proses pembelajaran berdasarkan RPP yang dibuatnya; 

dan (3) Kualitas penilaian hasil belajar yang dilaksanakan oleh guru IPS 

di SMP Negeri Kota Bau-Bau terdapat 100% masuk kategori sangat baik. 

Guru sudah melaksanakan penilaian secara baik dengan mengacu pada 

ketentuan Permendiknas nomor 20 Tahun 2007. Pada kegiatan tindak 

lanjut yaitu 100% guru IPS melaksanakan remidi kepada siswa yang 

belum mencapai KKM, sedangkan pengayaan kepada siswa yang sudah 

mencapai KKM baru dilaksanakan oleh 50% guru.  

3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Liza Yulia Sari (2013) yaitu analisis 

proses pembelajaran biologi pada materi protista di kelas X SMA Negeri 1 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

proses pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran di kelas X SMA 

Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Lokasi penelitian 
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SMA Negeri 1 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, 

video dan catatan lapangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perencanaan proses pembelajaran yang dibuat guru dalam bentuk 

RPP telah sesuai dengan format Permendiknas Nomor 41 Tahun 

2007, tetapi beberapa komponen RPP belum sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007. 

b. Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilaksanakan pada materi 

protista guru belum sesuai dengan RPP yang dibuat guru, seperti: 

metode pembelajaran, pendekatan pembelajaran, alokasi waktu yang 

digunakan, pada kegiatan penutup yang dilaksanakan, materi ajar 

yang belum memuat gambar-gambar protista yang lengkap, dan 

sarana prasarana yang tidak memadai. 

c. Penilaian hasil pembelajaran yang dilaksanakan guru belum sesuai 

dengan standar penilaian berdasarkan Permendiknas Nomor 20 

Tahun 2007, penilaian yang dilakukan guru hanyalah penilaian 

kognitif saja, guru tidak melakukan penilaian afektif dan psikomotor, 

dan penilaian yang dilakukan guru juga belum sesuai dengan prinsip 

penilaian berdasarkan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 karena 

guru tidak sistematis dan terencana dalam melakukan penilaian. 

 

 

 



76 
 

C. Kerangka Berfikir 

Proses pembelajaran haruslah berorientasi pada standar proses, 

karena di dalam standar proses diatur bagaimana idealanya sebuah 

pembelajaran dilakukan sehingga berjalan secara efektif, efesien, dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Begitu pentingnya proses pembelajaran 

dikarenakan proses pembelajaran yang menentukan bagaimana kompetensi 

dibentuk sehingga diperoleh mutu pendidikan yang berkualitas. Melalui 

standar proses pendidikan setiap guru dapat mengembangkan proses 

pembelajaran sesuai dengan rambu-rambu yang ditentukan standar proses 

meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. 

Perencanaan yang matang menjadikan guru menjadi lebih siap dalam 

melaksanakan program pembelajaran yang akan dilakukan. Perencanaan 

mengajar dapat dijadikan pegangan guru dalam mengajar, sehingga guru 

dapat melaksanakan pembelajaran secara terprogram dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai menjadi lebih jelas dan terarah. Agar dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan baik, maka guru harus membuat 

perencanaan pembelajaran dan perangkat pembelajaran yaitu silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian pelaksanaan harus 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat karena untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses pembelajaran. 
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Kegiatan pembelajaran tidak akan mencapai hasil dan tujuan yang 

diharapkan bila guru tidak dapat melaksanakan pembelajaran dengan efektif 

walaupun telah direncanakan dengan baik. Karena hakekatnya pelaksanaan 

pembelajaran merupakan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran 

mulai dari pendahuluan, inti, dan penutup serta keterampilan berkomunikasi 

dan pengelolaan kelas. Begitu pula dengan proses penilaian dan evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran haruslah benar-benar mampu 

mengukur hasil belajar siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

tujuan pembelajaran yang diharapkan sudah tercapai. Untuk  itu guru harus 

menentukan kriteria dan alat ukur yang tepat untuk digunakan dalam 

mengukur hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kerangka teori yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran yang 

dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan sudah sesuai dengan standar 

proses. Idealnya sebuah pembelajaran adalah berdasarkan standar proses 

sehingga mutu pendidikan benar-benar terjamin. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesesuaian perencanaan proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses? 

2. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan proses pembelajaran teori pada 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 
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transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses? 

3. Bagaimana kesesuaian penilaian hasil pembelajaran teori pada mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi 

kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2013/2014 

berdasarkan standar proses? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap 

variabel mandiri, tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel lain (Sugiyono, 2011: 11). Penelitian deskriptif ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kesesuaian proses 

pembelajaran teori kompetensi memelihara transmisi mata pelajaran sistem 

pemindah tenaga kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian/evaluasi 

berdasarkan standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

(PERMENDIKNAS) Nomor 41 Tahun 2007. 

B. Tempat  dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Prambananan 

pada kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan. SMK Muhammadiyah 

Prambanan beralamat di Gatak, Bokoharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta 

kode pos 55572, Telp. (0274) 496170. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Maret 2014 sampai bulan April 2014. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Hamid Darmadi (2011: 21) variabel penelitian adalah suatu 

aspek dari manusia, gejala, objek yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Proses pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 
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siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Proses pembelajaran yang baik 

terdiri dari beberapa tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

terdiri dari silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran terdiri dari persyaratan pelaksanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan pembelajaran. Penilaian hasil pembelajaran terdiri dari soal 

evaluasi pembelajaran. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data untuk 

variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto, 

1989: 109). Subjek dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran teori 

kompetensi memelihara transmisi mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi dan 

wawancara. 

1. Metode Observasi (pengamatan) 

Sutrisno Hadi, 1986 dalam (Sugiyono, 2011: 166) mengemukakan 

bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi terstruktur yaitu 

observasi yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga tinggal 
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memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan memberi tanda checklist 

(√). Skor yang dibuat yaitu skor tertinggi satu dan skor terendah nol misal 

untuk jawaban “ya” diberi skor 1 dan “tidak” diberi skor 0. Penilaian skor 

akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total yang diperoleh, 

kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya dapat dicapai 

dikali seratus persen. 

Pedoman observasi ini digunakan untuk meneliti dan mengetahui 

data-data tentang kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

sumber data guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga. 

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode dimana memperoleh informasi 

dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat, dimana responden bertempat tinggal atau 

melakukan kegiatan sehari-harinya (Hamid Darmadi, 2011: 266). Analisis 

dokumentasi dilakukan untuk memvalidasi atau untuk mengklarifikasi 

suatu dokumen apakah sudah sesuai standar yang ditentukan atau 

belum. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi terstruktur yaitu dokumentasi yang disajikan dalam bentuk 

sedemikian rupa sehingga peneliti tinggal memilih salah satu jawaban 

yang sesuai dengan memberi tanda checklist (√). Skor yang dibuat yaitu 

skor tertinggi satu dan skor terendah nol, misal untuk jawaban “ya” diberi 

skor 1 dan “tidak” diberi skor 0. Penilaian skor akhir dilakukan dengan 

menjumlahkan skor total yang diperoleh, kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yang seharusnya dapat dicapai dikali seratus persen. 
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Instrumen dokumentasi ini digunakan untuk meneliti dan 

mengetahui data-data tentang perencanaan proses pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar. Dokumentasi yang digunakan dalam perencanaan 

proses pembelajaran yaitu dokumentasi silabus dan dokumentasi 

rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi untuk mengetahui kesesuaian 

antara rencana pelaksanaan pembelajaran dengan silabus. Dokumentasi 

yang digunakan untuk penilaian hasil pembelajaran adalah soal evaluasi 

pembelajaran. 

3. Metode Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menemukan permasalahan yang diteliti dan mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 

(Sugiyono, 2011: 157). Wawancara yang digunakan wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara yang menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis untuk pengumpulan datanya. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal atau informasi yang 

lebih mendalam dari sumber data. 

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto (1986: 126) instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari variabel 

penelitian, dimana indikator tersebut dijabarkan menjadi item-item 

pertanyaan. Dalam mengembangkan suatu instrumen penelitian harus 
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mengacu pada teori yang telah ditulis karena teori sebagai landasan untuk 

memecahkan permasalahan yang dihadapi. Instrumen penelitian yang dibuat 

harus sesuai dengan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah ditulis. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan dokumentasi berbentuk checklist (√) menggunakan skala 

Guttman dengan dua alternatif jawaban yang terdiri dari dua pilihan jawaban 

yaitu “ya” dan “tidak”. Skor yang dibuat yaitu skor tertinggi satu dan skor 

terendah nol, misal untuk jawaban “ya” diberi skor 1 dan “tidak” diberi skor 0. 

Penilaian skor akhir dilakukan dengan menjumlahkan skor total yang 

diperoleh, kemudian dibagi dengan skor maksimal yang seharusnya dapat 

dicapai dikali seratus persen. Kisi-kisi instrumen kesesuaian perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian/evaluasi proses pembelajaran. (terlampir) 

G. Pengujian Validasi Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang benar akan memudahkan dalam 

memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Data penelitian 

merupakan bentuk penggambaran dari variabel yang diteliti. Oleh karena itu, 

benar tidaknya data penelitian sangat menentukan bermutu tidaknya hasil 

penelitian. Syarat minimal yang harus dipenuhi instrumen penelitian ada dua 

macam yaitu validitas dan reliabilitas.  

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan kevalidan. Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Menurut 

Sugiyono (2011: 137), valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur.  
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Uji validitas instrumen dilakukan dua tahap yaitu dengan validitas isi 

(content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Validitas isi untuk 

instrumen yang berbentuk tes. Sedangkan validitas konstruk untuk mengukur 

pengertian-pengertian yang terkandung dalam materi yang akan diukur. 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berbentuk non-test sehingga 

cukup memenuhi validitas konstruk. Alasan ini diperkuat oleh Sugiyono 

(2011: 140) yang menyatakan bahwa instrumen yang berbentuk non-test 

cukup memenuhi validitas konstruk. 

Menurut Sugiyono (2011: 141) untuk menguji validitas konstruk, dapat 

digunakan pendapat para ahli (experts judgement). Dalam hal ini uji validitas 

dapat dilakukan dengan mengadakan konsultasi kepada pembimbing dan 

para ahli (experts judgement) tentang butir-butir instrumen yang telah dibuat. 

Hal ini dilakukan untuk memeriksa dan mengevaluasi instrumen secara 

sistematis, sehingga instrumen ini valid dan dapat digunakan untuk menjaring 

data yang dibutuhkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan uji validitas konstruk instrumen 

penelitian dengan mengkonsultasikannya kepada para ahli (experts 

judgement) dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen Fakultas Teknik UNY. 

Hasil pengujian instrumen yang telah disetujui oleh dosen para ahli (experts 

judgement), digunakan untuk pengambilan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data ini meliputi mengelompokkan data berdasarkan item-item 

yang akan direlevansikan, mentabulasi data berdasarkan variabel, 
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menyajikan data tiap variabel yang diteliti, serta melakukan perhitungan 

setiap item indikator, sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan 

pertanyaan penelitian. 

Adapun langkah-langkah dalam analisis proses pembelajaran teori 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi 

meliputi sebagai berikut: 

1. Analisis data observasi dan dokumentasi 

Data hasil observasi dan dokumentasi dianalisis dengan cara 

mengatur dan mengelompokkan sesuai dengan aspek yang diamati. Data 

observasi berupa data-data tentang kegiatan pelaksanaan proses 

pembelajaran. Data dokumentasi berupa dokumentasi silabus, 

dokumentasi rencana pelaksanaan pembelajaran dan soal evaluasi 

pembelajaran. 

a. Menentukan tingkat skor untuk masing-masing aspek yang 

dibandingkan relevansinya. 

b. Menghitung frekuensi untuk tiap-tiap aspek yang dibandingkan pada 

masing-masing indikator. 

c. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase. Teknik 

ini sering disebut dengan teknik deskriptif kuantitatif dengan 

perhitungan persentase. Sugiyono (2011: 169) menyatakan bahwa 

penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) 

jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya, 

sedangkan yang termasuk dalam statistik deskriptif salah satunya 

adalah perhitungan presentase. 
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Adapun rumus untuk analisis deskriptif persentase adalah:  

%100X
N

f
P   

Keterangan:   

f = skor total yang diperoleh 

N = skor maksimal yang seharusnya didapat 

p = angka persentase (Anas Sudijono, 2011: 43) 

d. Menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis 

persentase. Kemudian hasil presentase ditafsirkan dalam bentuk 

kualitatif dengan menganut pada pembagian kategori oleh Suharsimi 

Arikunto (1992: 208).  

Tabel 4. Kriteria tingkat kesesuaian 

Persentase (%) Kualifikasi 

76 > persentase ≤ 100 Sangat sesuai 

56 > persentase ≤ 75 Sesuai 

40 ≥ persentase ≤ 55 Kurang sesuai 

       persentase < 40 Tidak sesuai 

 

2. Analisis data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk 

melengkapi data dari hasil dokumentasi, yaitu dengan cara mengatur dan 

mengelompokkan sesuai dengan aspek yang diamati.  

3. Menjabarkan tingkat kesesuaian pada perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian hasil belajar pembelajaran teori mata pelajaran sistem 

pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi di SMK 

Muhammadiyah Prambanan 



 
 

87 
 

BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian perencanaan 

proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah 

Prambanan tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan standar proses, 

mengetahui kesesuaian pelaksanaan proses pembelajaran teori pada mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI 

di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan 

standar proses, dan mengetahui kesesuaian penilaian hasil pembelajaran 

teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan tahun ajaran 

2013/2014 berdasarkan standar proses. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data-data tentang 

kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran dengan sumber data guru mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga, data-data tentang perencanaan proses 

pembelajaran yaitu dokumentasi silabus dan dokumentasi rencana 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

kompetensi memelihara transmisi dan penilaian hasil pembelajaran yaitu soal 

evaluasi pembelajaran. 

Data-data yang digunakan untuk penelitian diperoleh dengan 

menggunakan metode observasi untuk data tentang kegiatan pelaksanaan 

proses pembelajaran mata pelajaran sistem pemindah tenaga, metode 

dokumentasi untuk data dokumentasi silabus, dokumentasi rencana 
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pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

kompetensi memelihara transmisi, dan kriteria soal evaluasi pembelajaran, 

metode wawancara untuk mengetahui hal-hal atau informasi yang lebih 

mendalam dari sumber data yaitu wakil kepala sekolah dan guru mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga. 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang analisis proses pembelajaran teori mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI 

di SMK Muhammadiyah Prambanan Tahun Ajaran 2013/2014 adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 5. Hasil persentase penelitian 

No. Kriteria 
Hasil 

Persentase 
Kategori 

1. Perencanaan proses pembelajaran 
a. Silabus 
b. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

 
47,82% 

      40% 

 
Kurang sesuai 
Kurang sesuai 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran 
a. Persyaratan pembelajaran 
b. Kegiatan pendahuluan 
c. Kegiaan inti 
d. Kegiatan Penutup 

 
40,05% 
56,20% 
45,32% 
55,12% 

 
Kurang sesuai 
Sesuai 
Kurang sesuai 
Kurang sesuai 

3. Penilaian hasil pembelajaran 
a. Soal evaluasi pembelajaran 
b. Kriteria tes yang baik 

 
45,45% 

      20% 

 
Kurang sesuai 
Tidak sesuai 

1. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Data-data tentang perencanaan proses pembelajaran yang 

diperoleh dengan metode dokumentasi berisi dokumentasi silabus dan 

dokumentasi rencana pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan tabel 5 

hasil persentase penelitian, persentase silabus yaitu 47,82% termasuk 
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kategori kurang sesuai. Hasil persentase rencana pelaksanaan 

pembelajaran yaitu 40% termasuk kategori kurang sesuai. 

a. Kesesuaian silabus dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 

tentang standar proses  

Berdasarkan tabel hasil persentase penelitian, kesesuaian 

silabus dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses sebesar 47,82% termasuk kategori kurang sesuai. Silabus 

merupakan pedoman dalam penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Komponen silabus di dalam Permendiknas Nomor 41 

tahun 2007 tentang standar proses terdiri dari: mengisi identitas mata 

pelajaran atau tema pelajaran, menuliskan standar kompetensi, 

menuliskan kompetensi dasar, menentukan materi pokok, 

mengembangkan kegiatan pembelajaran, merumuskan indikator, 

penilaian, menentukan alokasi waktu, dan menentukan sumber 

belajar. 

Silabus SMK Muhammadiyah Prambanan yang digunakan 

kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang 

standar proses. Hal ini dapat terlihat pada hasil penelitian 

dokumentasi silabus yaitu: 

Standar Kompetensi pada silabus sesuai dengan tuntutan SKL 

satuan pendidikan, SKL kelompok mata pelajaran, SKL mata 

pelajaran, dan sesuai dengan standar kompetensi pada KTSP. 

Kompetensi dasar pada silabus tidak sesuai dengan kompetensi 

dasar pada KTSP, urutan kompetensi dasar pada silabus tidak 
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berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan materi, 

namun terdapat keterkaitan antar kompetensi dasar dalam silabus.  

Materi pokok/pembelajaran menunjang pencapaian kompetensi 

dasar dan relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Pada komponen kegiatan pembelajaran, urutan kegiatan 

pembelajaran tidak sesuai dengan hierarki konsep materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran tidak disusun berdasarkan satu 

tuntutan kompetensi dasar secara utuh, dan kegiatan pembelajaran 

tidak memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa secara 

berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. Pada silabus, indikator 

pencapaian kompetensi dikembangkan menjadi beberapa indikator, 

setiap indikator tidak menggunakan kata kerja operasioanal, tingkat 

tahap pikir dalam indikator lebih tinggi dalam kompetensi dasar, dan 

keseluruhan indikator dalam satu kompetensi dasar belum merupakan 

pencapaian kompetensi yang meliputi kemampuan bersikap, berpikir, 

dan bertindak secara konsisten. Jenis penilaian yang dipilih pada 

silabus dapat menilai ketercapaian indikator yang telah dirumuskan, 

setiap indikator ditetapkan jenis penilaiannya. 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar tidak 

didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 

pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi 

dasar, alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus tidak 

merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi 

dasar. Sumber belajar tidak bervariasi, penentuan sumber belajar 

tidak didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi.      

b. Kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian, kesesuaian 

rencana pelaksanaan pembelajaran dengan Permendiknas Nomor 41 

tahun 2007 tentang standar proses sebesar 40% termasuk kategori 

kurang sesuai. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses terdiri 

dari beberapa komponen yaitu: identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi 

tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penutup, penilaian hasil 

belajar, dan sumber belajar. 

Hasil penelitian dokumentasi rencana pelaksanaan 

pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

Dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran pada kolom atas 

dicantumkan mata pelajaran yang akan diajarkan, satuan pendidikan, 

jumlah pertemuan sesuai silabus, dan terdapat pula kelas/semester 

yang dituju. Standar kompetensi yang dipilih tidak sesuai dengan SK 

yang terdapat pada silabus, tidak sesuai dengan SKL kelompok 

mapel, serta tidak sesuai dengan SKL mata pelajaran. Kompetensi 

dasar dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tidak sama dengan 

kompetensi dasar yang terdapat pada silabus, standar kompetensi 

juga tidak dikembangkan menjadi beberapa kompetensi dasar. 
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Urutan kompetensi dasar pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran tidak berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan 

tingkat kesulitan materi, indikator tidak sesuai dengan indikator yang 

terdapat pada silabus, penulisan indikator menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diukur, setiap kompetensi dasar juga 

dikembangkan menjadi beberapa indikator. Rumusan tujuan 

pembelajaran menggambarkan indikator yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran yang akan dilakukan, tujuan pembelajaran pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran mencakup ranah kognitif saja, 

tidak mencakup ranah afektif dan psikomotor. Penentuan alokasi 

waktu tidak didasarkan pada perkiraan waktu rerata untuk menguasai 

satu kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang 

beragam, alokasi waktu juga tidak sesuai dengan keperluan waktu 

untuk pencapaian satu kompetensi dasar. Dalam menentukan materi 

pembelajaran tidak sesuai dengan materi pelajaran yang terdapat 

pada silabus, tidak sesuai dengan kompetensi dasar pada silabus, 

serta tidak sesuai dengan indikator yang terdapat pada silabus. 

Metode pembelajaran pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

bervariasi, namun penentuannya tidak didasarkan pada indikator yang 

akan dicapai, hanya didasarkan pada materi pembelajaran dan 

sumber belajar. Kegiatan awal yang tercantum pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran berisi tentang apersepsi siswa tentang 

apa yang telah dipelajari sebelumnya. Pada kegiatan inti berisi 

tentang pengalaman atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada 



93 
 

 
  

kegiatan penutup berisi tentang penyimpulan kegiatan yang telah 

dilakukan dan tidak adanya pemberian tugas untuk dikerjakan siswa. 

Pada rencana pelaksanaan pembelajaran tidak terdapat jenis 

penilaian dan instrumen yang digunakan untuk menilai ketercapaian 

indikator. Kriteria ketuntasan minimum kompetensi dasar dicantumkan 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, namun tidak terdapat 

teknik penskorannya. Dalam menentukan alat/bahan/sumber bahan 

ajar tidak didasarkan pada standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok/pembelajaran, dan tidak didasarkan pada indikator 

pencapaian kompetensi. Sumber belajar yang terdapat pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran juga tidak bervariasi.  

2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Data-data tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang 

diperoleh dengan metode observasi berisi kegiatan pelaksanaan proses 

pembelajaran mata pelajaran sistem pemindah tenaga. Berdasarkan tabel 

5 hasil persentase penelitian, persentase pelaksanaan pembelajaran 

yaitu 49,17% termasuk kategori kurang sesuai. Persentase hasil 

observasi ini di lakukan selama dua kali pertemuan untuk setiap kelasnya. 

Setiap kelas persentasenya berbeda-beda. Pertemuan pertama kelas 

TKA persentasenya 42%, kelas TKB persentasenya 44%, kelas TKC 

persentasenya 46%, kelas TKD persentasenya 44%. Sedangkan pada 

pertemuan kedua kelas TKA persentasenya 52%, kelas TKB 

persentasenya 54%, kelas TKC persentasenya 54%, kelas TKD 

persentasenya 56%. 
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Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran sistem pemindah tenaga 

kelas XI SMK Muhammadiyah Prambanan, sebagai berikut: 

a. Persyaratan Pembelajaran berdasarkan tabel 5 hasil persentase 

penelitian sebesar 40,05% termasuk kategori kurang sesuai 

1) Menyampaikan buku teks pembelajaran yang digunakan 

Aspek persyaratan pembelajaran yang pertama adalah 

menyampaikan buku teks yang digunakan. Aspek ini meliputi rasio 

buku teks pelajaran untuk peserta didik 1:1 per mata pelajaran, 

guru mewajibkan siswa membawa buku materi sebagai sumber 

belajar, guru memberikan modul kepada seluruh siswa sebagai 

sumber belajar, guru membagikan LKS kepada seluruh siswa 

sebagai sumber belajar, terakhir guru membagikan handout 

kepada seluruh siswa sebagai sumber belajar. Setelah dilakukan 

pengamatan tentang aspek persyaratan pembelajaran ini ternyata 

guru sama sekali tidak memenuhi persyaratan pembelajaran, baik 

untuk kelas TKA, kelas TKB, kelas TKC, dan kelas TKD pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 

2) Mengelola kelas 

Aspek persyaratan pembelajaran yang kedua yaitu 

mengelola kelas. Aspek ini meliputi guru membagi rombongan 

belajar dengan jumlah maksimal peserta didik per kelas 32 siswa, 

guru menggunakan ruang kelas untuk melaksanakan 

pembelajaran transmisi, guru menganjurkan pergi ke 

perpustakaan untuk mencari referensi pembelajaran peserta didik, 

guru mengatur tempat duduk siswa sesuai dengan karakteristik 
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peserta didik, guru menciptakan kenyamanan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran transmisi, guru 

menciptakan keselamatan dalam menyelenggarakan proses 

pembelajaran transmisi, guru memakai pakaian yang sopan, 

bersih, dan rapi. Setelah dilakukan pengamatan tentang aspek 

persyaratan pembelajaran mengelola kelas ini jumlah rombongan 

belajar berbeda-beda yaitu kelas TKA  33 siswa, kelas TKB 36 

siswa, Kelas TKC 33 siswa, dan kelas TKD 27 siswa.  

Guru tidak selalu menggunakan ruang kelas untuk 

melaksanakan pembelajaran transmisi, guru tidak menganjurkan 

siswa untuk pergi ke perpustakaan untuk mencari referensi 

pembelajaran peserta didik. Poin selanjutnya yaitu guru tidak 

mengatur tempat duduk siswa sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Poin yang terakhir yaitu guru selalu menciptakan 

kenyamanan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 

transmisi, menciptakan keselamatan dalam menyelenggarakan 

proses pembelajaran transmisi, serta memakai pakaian yang 

sopan, bersih, dan rapi. 

b. Tahap kegiatan pembelajaran 

Aspek tahap kegiatan pembelajaran, pada aspek ini meliputi: 

kegitan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

1) Kegiatan pendahuluan  

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar 

56,20% termasuk sesuai. Indikator yang pertama pada kegiatan 

pendahuluan yaitu menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
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fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. Pengamatan dalam 

indikator ini meliputi guru mengucapkan salam pada awal 

pembelajaran, guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a 

bersama, guru melakukan absensi sebelum memulai 

pembelajaran, dan yang terakhir yaitu guru mengaitkan materi 

atau pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan kegiatan 

sehari-hari. Setelah dilakukan pengamatan, guru selalu 

mengucapkan salam pada awal pembelajaran, mengawali 

pembelajaran dengan berdo’a bersama, melakukan absensi 

sebelum memulai pembelajaran, serta mengaitkan materi atau 

pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan kegiatan sehari-

hari. 

Indikator yang kedua pada kegiatan pendahuluan yaitu 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi sebelumnya. 

Pengamatan dalam indikator ini meliputi guru mengulang secara 

singkat materi yang diajarkan kepada siswa pada pertemuan 

sebelumnya, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada 

siswa tentang materi yang telah diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya, guru menghubungkan materi transmisi yang 

disampaikan dengan materi pelajaran yang lain. Setelah dilakukan 

pengamatan, guru tidak mengulang materi yang diajarkan kepada 

siswa pada pertemuan sebelumnya, guru tidak memberikan 

pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah 

diajarkan pada pertemuan sebelumnya, namun guru 
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menghubungkan materi transmisi yang disampaikan dengan 

materi pelajaran yang lain. 

Indikator yang ketiga yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran 

atau kompetensi dasar yang akan dicapai. Pengamatan dalam 

indikator ini yaitu guru menjelaskan target atau kemampuan yang 

harus dimiliki setelah pembelajaran berlangsung, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, guru mengaitkan materi transmisi 

dengan kebutuhan dunia kerja, dan guru menjelaskan manfaat 

dan kegunaan materi yang akan dipelajari. Setelah dilakukan 

pengamatan guru menjelaskan target atau kemampuan yang 

harus dimiliki setelah pembelajaran berlangsung, guru tidak 

menjelaskan tujuan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, guru mengaitkan materi transmisi 

dengan kebutuhan dunia kerja, serta guru juga menjelaskan 

manfaat dan kegunaan materi yang akan dipelajari. 

Indikator yang keempat yaitu menyampaikan cakupan materi 

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Pengamatan 

dalam indikator ini yaitu guru memberitahukan keseluruhan materi 

yang akan diajarkan, guru menjelaskan langkah-langkah atau 

tahapan pembelajaran, guru membatasi waktu pertemuan untuk 

setiap materi yang disampaikan. Setelah dilakukan pengamatan 

yaitu guru memberitahukan keseluruhan materi yang akan 

diajarkan, guru tidak menjelaskan langkah-langkah atau tahapan 
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pembelajaran, serta guru membatasi waktu pertemuan untuk 

setiap materi yang disampaikan. 

2) Kegiatan inti  

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar   

45, 32% termasuk kategori kurang sesuai. Kegiatan inti yang akan 

diteliti sesuai dengan instrumen penelitian metode observasi yaitu 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Pada kegiatan eksplorasi 

yang akan diteliti yaitu guru menggunakan metode yang bervariasi 

pada saat proses pembelajaran, guru menggunakan media 

pembelajaran untuk keefektifan dan efisiensi pencapaian tujuan 

pembelajaran transmisi, guru menggunakan modul yang sesuai 

materi saat mengajar sehingga siswa dapat memahami materi 

yang diajarkan, guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, guru memfasilitasi siswa melakukan 

pengamatan komponen-komponen transmisi di bengkel otomotif.  

Setelah dilakukan pengamatan guru menggunakan metode 

yang bervariasi baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan 

kedua untuk semua kelas, pada pertemuan pertama semua kelas 

guru tidak menggunakan media pembelajaran untuk keefektifan 

dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran transmisi 

sedangkan pada pertemuan kedua semua kelas guru 

menggunakan media pembelajaran untuk keefektifan dan efisiensi 

pencapaian tujuan pembelajaran transmisi. Pada pertemuan 

pertama dan kedua untuk semua kelas guru tidak menggunakan 
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modul yang sesuai materi saat mengajar sehingga siswa dapat 

memahami materi yang diajarkan.  

Guru juga tidak menggunakan LKS, tidak membagikan LKS 

kepada siswa sehingga siswa tidak dapat memahami materi yang 

diajarkan. pada pertemuan pertama guru tidak melibatkan siswa 

secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran, namun pada 

pertemuan kedua guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Pada pertemuan yang pertama guru tidak 

melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran, sedangkan pada pertemuan yang kedua guru 

melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Pertemuan pertama guru tidak memfasilitasi siswa 

melakukan pengamatan komponen-komponen transmisi di 

bengkel otomotif, namun pada pertemuan kedua guru 

memfasilitasi siswa melakukan pengamatan komponen-komponen 

transmisi di bengkel otomotif. 

Indikator kegiatan inti yang kedua yaitu elaborasi. 

Pengamatan yang akan dilakukan yaitu guru membiasakan siswa 

merangkum poin-poin penting yang terdapat dalam pelajaran 

transmisi, guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

belajar sehingga siswa dapat berdiskusi dan menjawab kesulitan-

kesulitan belajar dalam kelompok, guru menfasilistasi siswa untuk 

membuat laporan hasil diskusi baik tertulis maupun lisan, secara 

individual maupun kelompok, guru memfasilitasi siswa untuk 
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mempresentasikan hasil rangkuman individual maupun kelompok 

di depan kelas.  

Setelah dilakukan pengamatan hasilnya yaitu guru tidak 

membiasakan siswa merangkum poin-poin penting yang terdapat 

dalam pelajaran transmisi, guru tidak mengarahkan siswa untuk 

membentuk kelompok belajar sehingga siswa tidak dapat 

berdiskusi dan menjawab kesulitan-kesulitan dalam belajar 

kelompok, guru tidak memfasilitasi siswa untuk membuat laporan 

hasil diskusi baik tertulis maupun lisan, secara individual maupun 

kelompok, serta guru tidak memfasilitasi siswa untuk 

mempresentasikan hasil rangkuman individual maupun kelompok 

di depan kelas.  

Indikator kegiatan inti yang ketiga yaitu konfirmasi. Yang 

akan diteliti yaitu: guru memberikan umpan balik positif terhadap 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran transmisi, guru 

memberikan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan maupun 

hadiah terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

transmisi, guru menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam pembelajaran transmisi, dengan menggunakan 

bahasa yang baku dan benar, guru memberikan motivasi kepada 

siswa yang kurang atau belum berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. Setelah dilakukan pengamatan hasilnya yaitu guru 

memberikan umpan balik positif terhadap keberhasilan siswa 

dalam pembelajaran transmisi, guru memberikan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan maupun hadiah terhadap keberhasilan 
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siswa dalam pembelajaran transmisi, guru menjawab pertanyaan 

siswa yang menghadapi kesulitan dalam pembelajaran transmisi, 

dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar, guru 

memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

3) Kegiatan penutup 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar 

54,12% termasuk kategori kurang sesuai. Kegiatan penutup yang 

diteliti sesuai dengan instrumen penelitian metode observasi yaitu 

bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman pembelajaran, melakukan penilaian dan tindak lanjut, 

dan menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya.  

Pada poin bersama-sama dengan peserta didik dan/atau 

sendiri membuat rangkuman pembelajaran, yang akan diteliti yaitu 

guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika ada 

yang belum jelas, guru meninjau kembali materi yang telah 

dipelajari, guru bersama-sama dengan siswa membuat 

kesimpulan atau ringkasan materi yang telah diajarkan pada akhir 

pembelajaran, guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan pada akhir pembelajaran. Setelah dilakukan 

pengamatan hasilnya yaitu  guru memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa jika ada yang belum jelas, guru meninjau 

kembali materi yang telah dipelajari, guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan pada akhir pembelajaran, 
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namun guru tidak bersama-sama dengan siswa membuat 

kesimpulan atau ringkasan materi yang telah diajarkan pada akhir 

pembelajaran. 

Guru melakukan penilaian dan tindak lanjut, pada poin ini 

yang akan diteliti yaitu: guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa tentang materi yang sudah diberikan, guru 

memberikan penugasan kepada siswa untuk pertemuan 

berikutnya, dan guru memberikan penilaian dan komentar 

mengenai pembelajaran transmisi yang telah dilaksanakan. 

Setelah dilakukan pengamatan hasilnya yaitu pada pertemuan 

pertama dan kedua, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa tentang materi yang sudah diberikan, pada 

pertemuan pertama guru tidak memberikan penugasan kepada 

siswa untuk pertemuan berikutnya, namun pada pertemuan kedua 

guru memberikan penugasan kepada siswa untuk pertemuan 

berikutnya, selanjutnya guru tidak memberikan penilaian dan 

komentar mengenai pembelajaran transmisi yang telah 

dilaksanakan. 

Poin yang terakhir dalam kegiatan penutup adalah 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. Yang akan diteliti yaitu: guru memberitahukan 

rancangan materi transmisi yang akan diberikan kepada siswa 

pada pertemuan berikutnya, guru menyampaikan kepada siswa 

yang akan diajarkan pada pembelajaran berikutnya, dan guru 

menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. Setelah 
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dilakukan pengamatan hasilnya yaitu guru tidak memberitahukan 

rancangan materi transmisi yang akan diberikan kepada siswa 

pada pertemuan berikutnya dan guru tidak menyampaikan kepada 

siswa yang akan diajarkan pada pembelajaran berikutnya, namun 

guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam. 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a. Soal evaluasi pembelajaran  

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar 

45,45% termasuk kategori kurang sesuai. Data-data tentang penilaian 

hasil pembelajaran yang diperoleh dengan metode dokumentasi berisi 

kriteria soal evaluasi pembelajaran. Aspek yang diamati yaitu ranah 

penilaian hasil belajar, macam-macam teknik penilaian, identitas soal, 

kaidah materi penulisan soal, kaidah konstruksi penulisan soal, dan 

kaidah bahasa penulisan soal. Setelah dilakukan pengamatan 

hasilnya yaitu: pada soal ini penilaian menggunakan ranah kognitif, 

tidak menggunakan ranah afektif dan psikomotor. Teknik penilaian 

yang digunakan yaitu bentuk tes tertulis, tidak dalam bentuk tes lisan, 

observasi, penugasan, maupun portofolio. Pada lembar soal ulangan 

terdapat identitas mata pelajaran, namun tidak terdapat alokasi waktu 

yang dibutuhkan untuk mengerjakan, tidak terdapat petunjuk 

pengerjaan soal, dan tidak terdapat KKM yang harus dicapai. 

Soal ulangan harian sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi pada silabus, isi materi soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, isi materi soal juga sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah atau tingkatan kelas. Rumusan kalimat soal 
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menggunakan kata tanya atau perintah sesuai jenis soal. Dalam soal 

ulangan harian tidak dicantumkan skor yang terdapat bobot skornya. 

Gambar yang terdapat pada soal jelas dan berfungsi. Soal 

menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah penulisan bahasa 

Indonesia, menggunakan bahasa yang komunikatif, serta tidak 

menggunakan bahasa yang berlaku setempat. Rumusan soal 

ulangan harian ini menggunakan kata atau kalimat yang 

menimbulkan penafsiran ganda. 

b. Kriteria tes yang baik 

Data-data tentang penilaian hasil pembelajaran yang diperoleh 

dengan metode dokumentasi berisi kriteria soal evaluasi 

pembelajaran. Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian, 

persentase penilaian hasil pembelajaran yaitu 20% termasuk kategori 

tidak sesuai. Sebelum meneliti soal evaluasi pembelajaran, dilakukan 

perhitungan kualitas soal baik dari segi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya bedanya.  

a. Validitas  

Pengujian validitas tes dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu dengan rasional (validitas rasional) dan empiris (validitas 

empirik). Validitas tes ini dilakukan dengan validitas empirik dapat 

dilakukan dengan rumus korelasi point biseral (Ypbi). Indeks point 

biseral (Ypbi) yang diperoleh dari hasil perhitungan kemudian 

dikonsultasikan ke r tabel pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan 

ini dengan bantuan SPSS Statistic 16.0. Pada taraf signifikansi 5% 
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dengan n = 129 didapat nilai r tabel sebesar 0,159. Jika harga 

Ypbi ≥ r tabel maka butir soal tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 6. Hasil perhitungan validitas tes soal ulangan harian mata    
     pelajaran sistem pemindah tenaga 
No. Indeks validitas Butir Soal Jumlah Persentase 

1. 
<0,159 
(soal tidak valid) 

- - - 

2. 
≥0,159 
(soal valid) 

1,2,3,4,5,
6,7,8,9,10 

10 100% 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas soal dihitung dengan menggunakan rumus Alfa 

Cronbach. Hasil analisis soal ulangan harian mata pelajaran 

sistem pemindah tenaga, berdasarkan pedoman bahwa apabila r11 

≥ 0.70 maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi, 

tetapi apabila r11 < 0,70 maka soal yang diujikan memiliki 

reliabilitas yang rendah atau tidak reliabel. 

Dari analisis dengan bantuan SPSS Versi 16.0 menunjukkan 

bahwa soal ulangan harian mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga memiliki indeks reliabilitas sebesar 0,921. Nilai r yang 

didapat yaitu sebesar 0,921 ≥ 0,70, maka soal ulangan harian 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga dinyatakan reliabel. 

c. Tingkat kesukaran butir 

Tingkat kesukaran butir soal dapat diketahui melalui 

perhitungan dengan Microsoft Excel. Klasifikasi yang digunakan 

untuk menginterpretasikan hasil perhitungan tingkat kesukaran 

butir soal yaitu 0,00 - 0,30 termasuk kategori sukar, 0,31 - 0,70 

termasuk kategori sedang, 0,70 – 1,00 termasuk kategori mudah. 
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Tabel 7. Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal soal 
ulangan harian mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

No. Tingkat Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase

1. 0,00 - 0,30 (sukar) 7,8,10 3 30% 

2. 0,31 - 0,70 (sedang) 3,5 2 20% 

3. 0,70 – 1,00 (mudah) 1,2,4,6,8 5 50% 

d. Daya beda 

Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melakukan 

perhitungan pada Microsoft Excel. Klasifikasi yang digunakan 

untuk menginterpretasikan hasil perhitungan daya pembeda yaitu: 

≤ 0,19 termasuk dalam kategori soal dibuang, 0,20 - 0,29 

termasuk dalam kategori minimum (perlu diperbaiki), 0,30 - 0,39 

termasuk dalam kategori cukup baik (mungkin perlu diperbaiki), ≥ 

0,4 termasuk kategori sangat baik (terima). 

Tabel 8. Hasil perhitungan daya beda soal soal ulangan harian 
mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

No. Daya Beda Butir Soal Jumlah Persentase 

1. ≤ 0,19 (buang) 8,9 2 20% 

2. 
0,20 - 0,29 minimum 
(perlu diperbaiki) 

1,2,4,6,7,1
0 

6 
60% 

3. 
0,30 - 0,39 cukup 
baik (mungkin perlu 
diperbaiki) 

3,5 2 
20% 

4. 
≥ 0,4 sangat baik 
(terima) 

- 
-  

 

C. Pembahasan 

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2014 di SMK Muhammadiyah 

Prambanan Sleman. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap 
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variabel mandiri, tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan 

dengan variabel lain (Sugiyono, 2011: 11). Data diperoleh dari hasil 

menganalisis proses pembelajaran teori mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah 

Prambanan tahun ajaran 2013/2014. SMK Muhammadiyah tahun ajaran 

2013/2014 untuk kelas dua saat ini masih menggunakan kurikulum KTSP. 

Proses pembelajaran KTSP menggunakan eksplorasi, elaborasi dan 

konfirmasi sesuai dengan silabus. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dilakukan pembahasan hasil penelitian dengan tiga pokok pembahasan 

sesuai tujuan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan Proses Pembelajaran  

a. Kesesuaian silabus dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 

tentang standar proses 

Mulyasa (2009: 190) mengatakan bahwa silabus adalah 

rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan 

tema tertentu, yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan 

sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. 

Permendiknas nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses 

menjelaskan bahwa silabus sebagai acuan pengembangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran  memuat identitas mata pelajaran atau 

tema pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus dikembangkan 

oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar 
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Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  

Silabus di SMK Muhammadiyah Prambanan menggunakan 

silabus dari pusat, sedangkan guru hanya mengembangkan. Namun 

guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga ini tidak 

mengembangkan silabus, guru memakai silabus dari tahun ajaran 

sebelumnya. Seharusnya setiap tahun guru harus mengembangkan 

silabus. Pernyataan ini dapat terbukti dari hasil wawancara dengan 

guru sistem pemindah tenaga sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Apakah bapak mengembangkan silabus sendiri?” 

Jawaban: “Dalam mengembangkan silabus atau administrasi guru 

biasanya guru-guru dikumpulkan dalam sebuah workshop. Pada saat 

workshop dijelaskan bagaimana cara membuat administrasi guru 

yang di dalamnya juga memuat cara pengembangan silabus. Namun, 

untuk pengembangan silabus sendiri saya tidak mengembangkan 

mas, karena pekerjaan mengenai dokumentasi seperti 

pengembangan silabus itu banyak menyita waktu. Ya, saya tinggal 

memakai silabus yang sudah ada dari tahun ajaran sebelumnya lagi 

pula isinya sama saja.” 

Berbeda dengan hasil wawancara Wakasek kurikulum dengan 

petanyaan yang sama yaitu sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Apakah guru sistem pemindah tenaga mengembangkan 

silabus?” 

Jawaban: “Ya, guru sistem pemindah tenaga mengembangkan 

silabus sendiri. Pusat hanya memberikan model silabusnya, namun 
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guru mengembangkannya sendiri setiap tahunnya. Yang 

dikembangkan meliputi alokasi waktu dalam satu semester itu pasti 

setiap semester jumlah jam belajarnya berbeda, media, indikator, 

teknik penilaian dan lainnya. Jadi intinya silabus itu harus selalu 

ditinjau sesuai kebutuhan.” 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian, kesesuaian 

silabus dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses sebesar 47,82% termasuk kategori kurang sesuai. Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa item dalam silabus tidak 

sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar 

proses. Kompetensi dasar pada silabus tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar pada KTSP, kompetensi dasar yang terdapat pada 

KTSP yaitu: (1) mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-

komponennya, (2) mengidentifikasi transmisi otomatis dan 

komponen-komponennya, (3) memelihara transmisi manual dan 

komponen-komponennya, (4) memelihara transmisi otomatis dan 

komponen-komponennya. Sedangkan kompetensi dasar yang 

terdapat pada silabus yaitu: (1) pemeliharaan/servis transmisi manual 

dan komponen-komponennya, (2) memelihara/servis transmisi 

otomatis dan/atau komponen yang berhubungan. Dengan demikian 

pengembangan silabus tidak memperhatikan kompetensi dasar pada 

KTSP. Urutan kompetensi dasar pada silabus juga tidak berdasarkan 

hirarki konsep disiplin ilmu dan tingkat kesulitan materi. 

Komponen kegiatan pembelajaran, pada urutan kegiatan 

pembelajaran tidak sesuai dengan hierarki konsep materi 
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pembelajaran, kegiatan pembelajaran tidak disusun berdasarkan satu 

tuntutan kompetensi dasar secara utuh, dan kegiatan pembelajaran 

tidak memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan siswa secara 

berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. 

Indikator pada silabus tidak menggunakan kata kerja 

operasional, tingkat tahap pikir dalam indikator lebih tinggi dalam 

kompetensi dasar, dan keseluruhan indikator dalam satu kompetensi 

dasar belum merupakan pencapaian kompetensi yang meliputi 

kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten.    

Kata kerja operasional pada indikator pertama yaitu melaksanakan, 

mengakses, melaksanakan, membuat, dan melaksanakan. 

Melaksanakan termasuk kategori C3 kognitif 3, mengakses bukan 

kata kerja operasional, melaksanakan kategori C3 kognitif 3, 

membuat termasuk kategori P2 psikomotorik 2, melaksanakan 

kategori C3 kognitif 3. Kata kerja operasional pada indikator kedua 

yaitu melaksanakan, memahami, melaksanakan, melengkapi, dan 

melaksanakan. Melaksanakan termsuk kategori C3 kognitif 3, 

memahami bukan kata kerja operasional tidak dapat diukur, 

melaksanakan kategori C3 kognitif 3, melengkapi bukan kata kerja 

operasional, melaksanakan kategori C3 kognitif 3. Ini berarti bahwa 

dalam pengembangan silabus kurang memperhatikan kata kerja 

operasional untuk mengukur kemampuan siswa. 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar tidak 

didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata 

pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah kompetensi 
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dasar, alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus tidak 

merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai kompetensi 

dasar. Alokasi waktu yang tercantum pada silabus yaitu 76 jam, 

sedangkan pada program semester minggu efektif sebanyak 17 

minggu dengan total 68 jam pelajaran.  

Sumber belajar tidak bervariasi, penentuan sumber belajar tidak 

didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta 

materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator 

pencapaian kompetensi. Sumber belajar yang tercantum dalam 

silabus hanya satu yaitu: New Step 1 Toyota.  Buku ini kurang dapat 

memenuhi standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator 

pencapaian kompetensi. Seharusnya sumber belajar lebih dari satu 

sumber. 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan silabus yang mengacu pada Permendiknas 

Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses belum sepenuhnya 

dilaksanakan, karena banyak komponen yang kurang sesuai bahkan 

tidak sesuai dengan KTSP. 

b. Kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 

E. Mulyasa (2009: 212) mendefinisikan rencana pelaksanaan 

pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih 



112 
 

 
  

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 

dalam silabus. 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses  

menjelaskan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan 

dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam 

upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyusun recana pelaksanaan 

pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

Wakasek yaitu sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Apakah guru sistem pemindah tenaga mengembangkan 

rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan silabus?” 

Jawaban: “Ya, harus selalu mengembangkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan silabus. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran dibuat sesuai dengan SKKD pada silabus, setiap 

kompetensi dasar dibuat rencana pelaksanaan pembelajarannya 

namun tidak terkait dengan jumlah pertemuan. Guru harus mampu 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

kaidah-kaidah yang teah ditentukan idealnya berdasarkan KTSP.” 
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Hasil wawancara dengan guru sistem pemindah tenaga SMK 

Muhammadiyah Prambanan berbeda dari hasil wawancara dengan 

Wakasek, yaitu sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Apakah bapak menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan silabus?” 

Jawaban: “Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

saya tidak begitu memperhatikan silabus paling SKKDnya mas yang 

saya sesuaikan. Saya menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran tahun ajaran 

sebelumnya. Saya tinggal mengganti tahun pelajaran, alokasi waktu 

dan media pembelajaran itu saja kalau ada fasilitas yang memadai 

dan sesuai.” 

Tabel 5 hasil persentase penelitian menunjukkan bahwa 

kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses sebesar 

40%, termasuk kategori kurang sesuai. Standar kompetensi yang 

dipilih tidak sesuai dengan SK yang terdapat pada silabus. Standar 

kompetensi pada silabus yaitu memelihara transmisi sedangkan 

standar kompetensi pada RPP yaitu pengidentifikasian transmisi 

manual dan sistem pemindah giginya. Standar kompetensi tidak 

sesuai dengan SKL kelompok mapel, serta tidak sesuai dengan SKL 

mata pelajaran. Kompetensi dasar dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran tidak sama dengan kompetensi dasar yang terdapat 

pada silabus, dan standar kompetensi dikembangkan menjadi 

beberapa kompetensi dasar. Standar kompetensi pada rencana 



114 
 

 
  

pelaksanaan pembelajaran yaitu pengidentifikasian transmisi manual 

dan sistem pemindah giginya, kompetensi dasarnya yaitu pertemuan 

pertama pengidentifikasian komponen dan cara kerja transmisi 

manual, pertemuan kedua pengidentifikasian komponen dan 

perhitungan gear ratio transmisi. 

Urutan kompetensi dasar tidak berdasarkan hirarki konsep 

disiplin ilmu dan tingkat kesulitan materi, indikator yang terdapat 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan 

indikator yang terdapat pada silabus. Indikator yang yang terdapat 

silabus yaitu: (1) melaksanakan pemeliharaan/servis transmisi 

manual tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen/sistem 

lainnya, (2) mengakses informasi spesifikasi pabrik dengan benar,                    

(3) melaksanakan pemeliharaan/servis pada komponen-komponen 

transmisi sesuai spesifikasi kendaraan mengenai metode dan 

perlengkapan, (4) membuat data yang tepat sesuai hasil 

pemeriksaan/servis, (5) melaksanakan seluruh kegiatan 

pemeliharaan/servis sistem transmisi berdasarkan SOP (Standard 

Operation Procedure), undang-undang K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja), peraturan perundang-undangan dan 

prosedur/kebijakan perusahaan.  

Sedangkan indikator pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

pertemuan pertama yaitu: (1) dapat menjelaskan fungsi transmisi 

pada kendaraan, (2) dapat menyebutkan komponen transmisi dan 

fungsi masing-masing komponen, (3) dapat menjelaskan cara kerja 

transmisi pada kendaraan. Indikator rencana pelaksanaan 
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pembelajaran pertemuan kedua  yaitu: (1) dapat menjelaskan jenis-

jenis transmisi dan perbedaannya serta keuntungan dan kerugian 

masing-masing jenis transmisi, (2) dapat menjelaskan cara 

menghitung gear ratio pada transmisi, (3) dapat menjelaskan sistem 

pemindah gigi transmisi, (4) dapat menyebutkan komponen sistem 

pemindah gigi transmisi dan fungsi setiap komponen.  

Penentuan alokasi waktu tidak didasarkan pada perkiraan 

waktu rerata untuk menguasai satu kompetensi dasar yang 

dibutuhkan oleh peserta didik yang beragam, alokasi waktu juga 

tidak sesuai dengan keperluan waktu untuk pencapaian satu 

kompetensi dasar.  

Dalam menentukan materi pembelajaran tidak sesuai dengan 

materi pembelajaran yang terdapat pada silabus. Materi 

pembelajaran pada silabus yaitu: (1) prinsip kerja transmisi manual, 

(2) bagian-bagian transmisi manual yang perlu dipelihara/diservis,  

(3) data spesifikasi pabrik, (4) langkah kerja pemeliharaan/servis 

transmisi manual berdasarkan SOP, K3, peraturan dan 

prosedur/kebijakan perusahaan. Sedangkan materi pembelajaran 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran pertama yaitu:                 

(1) pengertian dan fungsi transmisi pada kendaraan, (2) komponen-

komponen transmisi dan fungsi masing-masing komponen, (3) cara 

kerja transmisi pada kendaraan. Materi pembelajaran pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran kedua yaitu:   (1) jenis-jenis transmisi dan 

perbedaannya, (2) perhitungan gear ratio pada transmisi,                

(3) pengertian dan fungsi sistem pemindah gigi transmisi,               
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(4)   komponen-komponen sistem pemindah gigi transmisi dan fungsi 

masing-masing komponen. Materi pembelajaran juga tidak sesuai 

dengan kompetensi dasar pada silabus, serta tidak sesuai dengan 

indikator yang terdapat pada silabus.  

Metode pembelajaran pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

bervariasi, namun penentuannya tidak didasarkan pada indikator 

yang akan dicapai, hanya didasarkan pada materi pembelajaran dan 

sumber belajar metode pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

yaitu ceramah dan diskusi. Namun dalam kenyataannya metode 

yang digunakan hanya ceramah, tidak ada kegiatan diskusi. 

Kegiatan awal yang tercantum pada rencana pelaksanaan 

pembelajaran berisi tentang apersepsi siswa tentang apa yang telah 

dipelajari sebelumnya. Pada kegiatan inti berisi tentang pengalaman 

atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, namun pada kegiatan inti ini tidak 

adanya kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi seperti yang 

tercantum dalam Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang 

standar proses.  

Sedangkan pada kegiatan penutup berisi tentang penyimpulan 

kegiatan yang telah dilakukan dan tidak adanya pemberian tugas 

untuk dikerjakan siswa. Pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

tidak terdapat jenis penilaian dan instrumen yang digunakan untuk 

menilai ketercapaian indikator. Kriteria ketuntasan minimum 

dicantumkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran, namun 

tidak terdapat teknik penskorannya. Dalam menentukan 
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alat/bahan/sumber bahan ajar tidak didasarkan pada standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, dan 

tidak didasarkan pada indikator pencapaian kompetensi. Sumber 

belajar yang terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran juga 

tidak bervariasi. Sumber belajar yang digunakan hanya buku New 

Step 1 Training Manual. Buku ini kurang dapat memenuhi standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta materi pokok/pembelajaran, 

kegitan pembelajaran dan indikator pencapaian kompetensi. 

Seharusnya sumber belajar lebih dari satu sumber. 

Hasil pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa rencana 

pelaksanaan pembelajaran tidak dalam bentuk eksplorasi, elaborasi, 

dan konfirmasi seperti yang terdapat pada Permendiknas Nomor 41 

tahun 2007 tentang standar proses dan banyak komponen yang 

tidak sesuai dengan silabus. 

Berdasarkan pernyataan di atas perencanaan proses 

pembelajaran termasuk dalam kategori kurang sesuai dengan 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses dengan 

persentase 43,91%. Silabus yang digunakan guru kurang sesuai 

dengan Prinsip dan langkah-langkah pengembangan silabus pada 

KTSP, karena guru tidak mengembangkan silabus. Guru dalam 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai dengan 

format Permendiknas Nomor 41 tahun 2007. Penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran tidak berpedoman terhadap silabus yang 

sudah dikembangkan oleh sekolah. 
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2. Pelaksanaan Proses Pembelajaran  

Menurut Moh. User Usman (2005: 4), proses pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 

dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan proses 

pembelajaran menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu: (1) persyaratan pelaksanaan proses 

pembelajaran, (2) pelaksanaan proses pembelajaran, (3) kegiatan 

penutup. 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian, persentase 

pelaksanaan pembelajaran yaitu 49,17% termasuk kategori kurang 

sesuai. Persentase hasil observasi ini dilakukan selama dua kali 

pertemuan untuk setiap kelasnya. Setiap kelas persentasenya berbeda-

beda. Pertemuan pertama kelas TKA persentasenya 42%, kelas TKB 

persentasenya 44%, kelas TKC persentasenya 46%, dan kelas TKD 

persentasenya 44%. Sedangkan pada pertemuan kedua kelas TKA 

persentasenya 52%, kelas TKB persentasenya 54%, kelas TKC 

persentasenya 54%, dan kelas TKD persentasenya 56%. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengelola sejumlah materi 

pelajaran dari berbagai sumber yang akan diberikan kepada peserta didik 

untuk memperoleh suatu perubahan perilaku baru secara keseluruhan 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik (Direktorat 

Pembinaan PTK Dikmen, 2013: 98).  

Pelaksanaan pembelajaran di SMK Muhammadiyah Prambanan 

mata pelajaran sistem pemindah tenaga sebagai berikut : 



119 
 

 
  

a. Persyaratan pembelajaran 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar 

40,05% termasuk kategori kurang sesuai. Persyaratan pelaksanaan 

pembelajaran menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007, terdiri 

dari empat bagian yaitu: (1) rombongan belajar, (2) beban kerja 

minimal guru, (3) buku teks pelajaran, dan (4) pengelolaan kelas. 

Pada persyaratan pembelajaran ini guru tidak memenuhi semua 

aspek persyaratan pembelajaran seperti, guru tidak membagikan 

modul, LKS, dan hand out kepada siswa sebagai sumber belajar. 

Guru tidak membagi rombongan belajar dengan jumlah maksimal 

peserta didik perkelas 32 siswa. Jumlah siswa kelas XI di SMK 

Muhammadiyah ini berdeda-beda, yaitu kelas TKA  33 siswa, kelas 

TKB 36 siswa, Kelas TKC 33 siswa, dan kelas TKD 27 siswa. Daya 

serap pembelajaran peserta didik pun berbeda-beda.  

b. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran menurut Permendiknas Nomor 41 

tahun 2007 tentang standar proses berisi: (1) kegiatan pendahuluan,    

(2) kegiatan inti (eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi), dan              

(3)  kegiatan penutup.  

a. Kegaiatan pendahuluan 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar 

56,20% termasuk sesuai. Pada kegiatan pendahuluan guru selalu 

mengucapkan salam pada awal pembelajaran, mengawali 

pembelajaran dengan berdo’a bersama, melakukan absensi 

sebelum memulai pembelajaran, serta mengaitkan materi atau 
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pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan kegiatan sehari-

hari. Guru tidak mengulang materi yang diajarkan kepada siswa 

pada pertemuan sebelumnya, guru tidak memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah diajarkan 

pada pertemuan sebelumnya, namun guru menghubungkan 

materi transmisi yang disampaikan dengan materi pelajaran yang 

lain. Guru mengaitkan materi transmisi dengan kebutuhan dunia 

kerja, serta guru juga menjelaskan manfaat dan kegunaan materi 

yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan inti 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar   

45, 32% termasuk kategori kurang sesuai. Pada kegiatan inti, 

tidak terdapat kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak konsisten dalam 

menggunakan media sesuai dengan tujuan pembelajaran pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan pertama 

guru hanya menggunakan media papan tulis, sedangkan pada 

pertemuan kedua menggunakan media papan tulis dan wall chart. 

Guru tidak menggunakan modul dan LKS sehingga siswa tidak 

dapat memahami materi yang diajarkan.  

c. Kegiatan penutup 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar   

54,12% termasuk kategori kurang sesuai. Pada kegiatan penutup 

guru tidak memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang sudah diberikan, tidak memberikan penilaian 
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dan komentar mengenai pembelajaran transmisi yang telah 

dilaksanakan, tidak memberitahukan rancangan materi dan tidak 

menyampaikan secara singkat materi yang akan diajarkan pada 

pelajaran berikutnya. 

Berdasarkan pernyataan di atas diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 

tentang standar proses dengan persentase 49,17%, sehingga siswa 

kurang memahami pembelajaran yang diberikan guru. Guru tidak 

memperhatikan persyaratan pembelajaran seperti membagikan modul, 

LKS, dan hand out sebagai sumber belajar. Dalam kegiatan pembelajaran 

inti tidak terdapat kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfimasi, serta 

penggunaan media juga tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada 

kegiatan penutup guru tidak memberikan penilaian dan komentar 

mengenai pembelajaran transmisi yang telah dilaksanakan.  

3. Penilaian Hasil Pembelajaran  

a. Soal evaluasi pembelajaran 

Menurut Depdiknas (2008: 5) penilaian merupakan suatu proses 

yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan 

alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang 

menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan 

penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. Menurut 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, 

penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 
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digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.  

Berdasarkan kisi-kisi dokumentasi penilaian hasil pembelajaran 

berupa soal evaluasi pembelajaran yang baik, yang sebelumnya telah 

dikaji dalam kajian teori harus memperhatikan, yakni: 

a. Ranah penilaian hasil belajar 

b. Macam-macam teknik penilaian 

c. Identitas soal 

d. Kaidah materi penulisan soal 

e. Kaidah kontruksi penulisan soal 

f. Kaidah  bahasa penulisan soal 

Berdasarkan tabel 5 hasil persentase penelitian sebesar 

45,45% termasuk kategori kurang sesuai. Soal ulangan harian ini 

menggunakan ranah kognitif, alangkah lebih baik jika terdapat 

penilaian afektifnya juga. Pada lembar soal ulangan terdapat identitas 

mata pelajaran, namun tidak terdapat alokasi waktu yang dibutuhkan 

untuk mengerjakan, tidak terdapat petunjuk pengerjaan soal, dan tidak 

terdapat KKM yang harus dicapai. Soal yang baik adalah soal yang 

tidak memiliki penafsiran ganda. Pada soal ulangan harian terdapat 

pertanyaan ganda, atau lebih dari satu pertanyaan dalam satu soal. 

Ini membuat siswa menjadi memiliki penafsiran ganda, siswa 

kesulitan dalam menjawab. Soal yang memiliki penafsiran ganda yaitu 

butir soal nomor 2 dan 3.  

Adapun hal-hal yang tidak dilakukan guru yang seharusnya 

dilakukan oleh guru sebelum maupun sesudah dilakukannya ulangan 



123 
 

 
  

harian, seperti guru tidak membuat kisi-kisi soal. Pernyataan ini 

diketahui berdasarkan hasil wawancara dengan guru sistem 

pemindah tenaga sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Apakah bapak membuat kisi-kisi soal terlebih dahulu 

sebelum menyusun soal?” 

Jawaban: “Tidak mas, saya membuat soal berdasarkan kompetensi 

dasarnya, karena kompetensi dasarnya berbeda-beda jadi kisi-kisi 

soal tidak saya jadikan patokan.” 

Selain itu guru juga tidak melakukan pengembangkan instrumen 

pada penilaian hasil belajar. Pernyataan ini dapat dilihat berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru sistem pemindah tenaga sebagai 

berikut: 

Pertanyaan: “Apakah bapak melakukan pengembangan instrumen 

pada penilaian hasil belajar?” 

Jawaban: “Saya tidak melakukan pengembangan instrumen pada 

penilaian hasil belajar, saya hanya menggunakan tes tertulis dari 

dulu.” 

Pernyataan ini berbeda dengan hasi wawancara Wakasek 

mengenai pengembangan instrumen penilaian hasil belajar, yaitu 

sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Apakah guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga 

melakukan pengembangan instrumen pada penilaian hasil belajar?” 

Jawaban: “Ya, instrumen penilaian selalu ditinjau ulang atau 

dikembangkan lagi oleh semua guru yang merancang.” 
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Setelah dilakukannya ulangan harian guru tidak melakukan 

tindak lanjut pengolahan penilaian hasil belajar seperti remidi dan 

pengayaan. Ini dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru sistem pemindah tenaga sebagai berikut: 

Pertanyaan: “Bagaimana tindak lanjut dari pengolahan penilaian hasil 

belajar?” 

Jawaban: “Tindak lanjut seperti remidi saya berikan setelah 

dilakukan ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester mas, 

kalau setelah ulangan harian itu biasanya tidak saya berikan tindak 

lanjut.” 

b. Kriteria tes yang baik 

Sebelum meneliti tentang soal dilakukan analisis butir soal 

terlebih dahulu. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009: 179), 

kriteria tes yang baik terdiri dari: (1) kesahihan/ validitas, (2) keajegan 

reliabilitas, (3) daya pembeda, (4) tingkat kesukaran. Analisis butir-

butir soal dianalisis secara keseluruhan berdasarkan kriteria validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda untuk mengetahui 

kualitas soal ulangan harian mata pelajaran sistem pemindah tenaga. 

Hasil keseluruhan analisis butir soal ulangan harian mata pelajaran 

sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi yang 

termasuk baik  berjumlah dua butir,  yaitu butir soal nomor 3 dan butir 

soal nomor 5 dengan persentase 20% karena telah memenuhi empat 

kriteria soal yang berkualitas baik yaitu validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda. 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa penilaian 

hasil pembelajaran kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 

2007 tentang standar proses dengan persentase 45,45%. Penilaian yang 

dilakukan guru hanyalah penilaian kognitif saja, guru tidak melakukan 

penilaian afektif. Di dalam soal ulangan harian tidak terdapat alokasi 

waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan, tidak terdapat petunjuk 

pengerjaan soal, tidak terdapat KKM yang harus dicapai, dan terdapat 

soal dengan penafsiran ganda. Setelah melakukan analisis butir soal 

diketahui soal yang berkualitas baik hanya berjumlah 2 dengan 

persentase 20%. Ini berarti bahwa guru tidak sistematik dan tidak 

terencana dalam melakukan penilaian seperti tidak membuat kisi-kisi, 

tidak melakukan pengembangan instrumen serta tidak melakukan tindak 

lanjut berupa remidi maupun pengayaan.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka secara garis 

besar penelitian ini dapat menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan pada 

rumusan masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem 

pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan termasuk dalam kategori kurang sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 

dengan persentase 43,91%. Silabus yang digunakan guru kurang sesuai 

dengan prinsip dan langkah-langkah pengembangan silabus pada KTSP, 

karena guru tidak mengembangkan silabus. Guru dalam membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai dengan format 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007. Penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran tidak berpedoman terhadap silabus yang sudah 

dikembangkan oleh sekolah. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem 

pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 

41 tahun 2007 tentang standar proses dengan persentase 49,17%, 

sehingga siswa kurang memahami pembelajaran yang diberikan guru. 

Guru tidak memperhatikan persyaratan pembelajaran seperti 

membagikan modul, LKS, dan hand out sebagai sumber belajar. Dalam 

kegiatan pembelajaran inti tidak terdapat kegiatan eksplorasi, elaborasi, 
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dan konfimasi, serta penggunaan media juga tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan penutup guru tidak memberikan penilaian 

dan komentar mengenai pembelajaran transmisi yang telah dilaksanakan. 

3. Penilaian hasil pembelajaran teori pada mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 

41 tahun 2007 tentang standar proses dengan persentase 45,45%. 

Penilaian yang dilakukan guru hanyalah penilaian kognitif saja, guru tidak 

melakukan penilaian afektif. Di dalam soal ulangan harian tidak terdapat 

alokasi waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan, tidak terdapat 

petunjuk pengerjaan soal, tidak terdapat KKM yang harus dicapai, dan 

terdapat soal dengan penafsiran ganda. Setelah melakukan analisis butir 

soal diketahui soal yang berkualitas baik hanya berjumlah 2 dengan 

persentase 20%. Ini berarti bahwa guru tidak sistematik dan tidak 

terencana dalam melakukan penilaian seperti tidak membuat kisi-kisi, 

tidak melakukan pengembangan instrumen serta tidak melakukan tindak 

lanjut berupa remidi maupun pengayaan. 

B. Implikasi 

Implikasi yang dapat dipaparkan dari hasil penelitian dan kesimpulan 

adalah sebagai berikut: 

1.  Hasil analisis menunjukkan bahwa perencanaan proses pembelajaran 

teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi 

memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan 

termasuk dalam kategori kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 

41 tahun 2007 tentang standar proses dengan persentase 43,91%. 
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Silabus yang digunakan guru kurang sesuai dengan prinsip dan 

langkah-langkah pengembangan silabus pada KTSP, karena guru tidak 

mengembangkan silabus. Guru dalam membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran kurang sesuai dengan format Permendiknas Nomor 41 

tahun 2007. Penyusunan RPP tidak berpedoman terhadap silabus yang 

sudah dikembangkan oleh sekolah. Standar proses mengisyaratkan 

bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan 

penilaian hasil belajar. Perencanaan pembelajaran harus dikembangkan 

berdasarkan prinsip dan langkah-langkah pengembangan berdasarkan 

Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses. 

2.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran 

teori pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi 

memelihara transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan 

kurang sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang 

standar proses dengan persentase 43%, sehingga siswa kurang 

memahami pembelajaran yang diberikan guru. Guru tidak 

memperhatikan persyaratan pembelajaran seperti membagikan modul, 

LKS, dan hand out sebagai sumber belajar. Dalam kegiatan 

pembelajaran inti tidak terdapat kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan 

konfimasi, serta penggunaan media juga tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan penutup guru tidak memberikan penilaian 

dan komentar mengenai pembelajaran transmisi yang telah 

dilaksanakan. Pelaksanaan proses pembelajaran yang baik berdasarkan 
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Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses terdiri dari: 

(1) persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran yang berisi 

rombongan belajar, beban kerja minimal guru, buku teks pelajaran, 

pengelolaan kelas, (2) pelaksanaan pembelajaran yang berisi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  

3.  Hasil analisis menunjukkan bahwa penilaian hasil pembelajaran teori 

pada mata pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara 

transmisi kelas XI di SMK Muhammadiyah Prambanan kurang sesuai 

dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses 

dengan persentase 45,45%. Penilaian yang dilakukan guru hanyalah 

penilaian kognitif saja, guru tidak melakukan penilaian afektif. Di dalam 

soal ulangan harian tidak terdapat alokasi waktu yang dibutuhkan untuk 

mengerjakan, tidak terdapat petunjuk pengerjaan soal, tidak terdapat 

KKM yang harus dicapai, dan terdapat soal dengan penfsiran ganda. 

Setelah melakukan analisis butir soal diketahui soal yang berkualitas 

baik hanya berjumlah 2 dengan persentase 20%. Ini berarti bahwa guru 

tidak sistematik dan tidak terencana dalam melakukan penilaian seperti 

tidak membuat kisi-kisi, tidak melakukan pengembangan instrumen 

serta tidak melakukan tindak lanjut berupa remidi maupun pengayaan. 

Menurut Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, 

penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara 

konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan 
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non tes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek atau 

produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran 

menggunakan standar penilaian pendidikan dan panduan penilaian 

kelompok mata pelajaran. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya telah dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya mulai dari tahap perencanaan sampai dengan tahap penyelesaian 

laporan. Namun demikian, laporan penelitian ini tidak lepas dari kelemahan-

kelemahan atau keterbatasan antara lain sebagai berikut: 

1.  Penelitian ini hanya terbatas pada proses pembelajaran teori 

kompetensi memelihara transmisi, karena berdasarkan nilai rata-rata 

ulangan siswa pada tahun-tahun ajaran sebelumnya masih kurang dari 

standar penilaian di SMK Muhammadiyah Prambanan. 

2.  Penelitian ini hanya didasarkan pada kemampuan dalam menganalisis 

proses pembelajaran, sehingga hanya sebatas hal-hal yang dirasakan 

peneliti  saja saat menganalisis proses pembelajaran teori mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi. 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka dapat 

diajukan beberapa saran guna meningkatkan proses pembelajaran teori mata 

pelajaran sistem pemindah tenaga kompetensi memelihara transmisi di SMK 

Muhammadiyah Prambanan khususnya serta sekolah menengah kejuruan 

lain pada umumnya, yaitu: 
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1. Perencanaan proses pembelajaran teori mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan, sebaiknya guru mempersiapkan silabus dan 

RPP yang baik sesuai dengan Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 

tentang standar proses sehingga guru mempunyai konsep pada saat 

akan memberikan materi kepada siswa. Guru sebaiknya menyiapkan 

sumber belajar yang lengkap dan bervariasi untuk menunjang pelaksaaan 

proses pembelajaran. Media yang akan digunakan juga dipersiapkan 

dengan baik terutama disesuaikan dengan materi yang akan diberikan. 

Untuk itu guru seharusnya melakukan perencanaan yang matang agar 

pelaksanaan proses pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran teori mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan, guru sebaiknya memperhatikan persyaratan 

pembelajaran seperti membagikan modul, LKS, dan hand out sebagai 

sumber belajar agar siswa dapat mempelajarainya setelah pembelajaran 

selesai. Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi, misalnya dengan melakukan pembelajaran diluar sekolah atau 

kunjungan industri sesuai dengan kompetensi yang diberikan. 

3. Penilaian hasil pembelajaran teori mata pelajaran sistem pemindah 

tenaga kompetensi memelihara transmisi kelas XI di SMK 

Muhammadiyah Prambanan, penilaian yang dilakukan guru sebaiknya 

tidak hanya penilaian kognitif namun juga penialian afektifnya. Guru 

sebaiknya memberikan kisi-kisi untuk pelaksanaan ulangan harian 

disesuaikan dengan materi yang telah diberikan, sehingga siswa lebih 
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siap dalam mengerjakan ulangan harian. Guru sebaiknya memperhatikan 

penulisan soal, sehingga tidak terjadi penafsiran ganda di dalam siswa 

mengerjakan ulangan harian. 
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Lampiran 1. Surat Izin penelitian dari Fakultas Teknik UNY 
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Lampiran 2. Surat Ijin Penelitian dari SEKDA Provinsi DIY
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Lampiran 3. Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA  Kabupaten SLEMAN
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Instrumen  
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Lampiran 6. SKKD Mata Pelajaran Sistem Pemindah Tenaga di SMK 

Muhammadiyah Prambanan 
  

KURIKULUM SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN 
TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

  
 

SKKD  MATA PELAJARAN SISTEM PEMINDAH TENAGA 
PROGRAM STUDI KEAHLIAN TEKNIK OTOMOTIF 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 
SMK MUHAMMADIYAH PRMABANAN TAHUN AJARAN 

2013/2014 
 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Memperbaiki unit kopling dan 
komponen-komponen sistem 
pengoperasian 

7.1 Memelihara/servis unit kopling dan 
komponen-komponen sistem 
pengoperasian 

7.2 Memperbaiki sistem kopling dan 
komponennya 

7.3 Mengoverhaul sistem kopling dan 
komponennya. 

2. Memelihara transmisi  8.1 Mengidentifikasi transmisi manual dan 
komponen-komponennya 

8.2 Mengidentifikasi transmisi otomatis dan 
komponen-komponennya 

8.3 Memelihara transmisi manual dan 
komponen-komponennya 

8.4 Memelihara transmisi otomatis dan 
komponen-komponennya. 

3. Memelihara unit final 
drive/gardan 

9.1 Mengidentifikasi unit final drive; penggerak 
roda depan, belakang dan Four Wheel 
drive 

9.2 Memelihara unit final drive penggerak 
roda depan 

9.3 Memelihara unit final drive penggerak 
roda belakang 

9.4 Memelihara unit final drive penggerak 
empat roda. 
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STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

4. Memperbaiki poros penggerak 
roda 

10.1 Memelihara/servis poros penggerak 
roda/drive shaft dan komponen-
komponennya 

10.2 Memperbaiki poros penggerak roda/drive 
shaft dan komponen-komponennya. 
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Lampiran 7. Silabus memelihara transmisi di SMK Muhammadiyah Prambanan 
 
 
 

SILABUS 
 

NAMA SEKOLAH  : SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN 
MATA PELAJARAN  : KOMPETENSI KEJURUAN 
KELAS /SEMESTER  : XI/2 
STANDAR KOMPETENSI : Memelihara Transmisi 
KODE    : OTO.KR30.004/007.03 
ALOKASI WAKTU  : 76 Jam @ 45 menit 

KOMPETENSI 
DASAR 

INDIKATOR 
MATERI 

PEMBELAJARAN 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 
KARAKTER 

PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU SUMBER 

BELAJAR TM PS PI 
1. Pemeliharaan/ 

servis transmisi 
manual dan 
komponen-
komponen 

 Melaksanakan 
pemeliharaan/servis transmisi 
manual tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap 
komponen/sistem lainnya.   

 Mengakses informasi spesifikasi  
pabrik dengan benar 

 Melaksanakan 
pemeliharaan/servis pada 
komponen-komponen transmisi 
sesuai spesifikasi kendaraan 
mengenai metode dan 
perlengkapan 

 Membuat data yang tepat sesuai 
hasil pemeriksaan/ servis. 

 Melaksanakan seluruh kegiatan 
pemeliharaan/ servis sistem 
transmisi berdasarkan SOP 
(Standard Operation Procedures), 
undang-undang K 3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan 
prosedur/ kebijakan perusahaan. 

 Prinsip kerja transmisi  
manual . 

 Bagian-bagian transmisi 
manual yang perlu 
dipelihara/di servis. 

 Data spesifikasi pabrik. 
 Langkah kerja 

pemeliharaan/ servis 
transmisi manual 
berdasarkan SOP, K3, 
peraturan dan prosedur/ 
kebijakan perusahaan. 

 

 Menerapkan prosedur 
pemeliharaan/servis transmisi 
manual dan komponen-
komponennya  

 Melaksanakan kegiatan yang 
kompleks dan tidak rutin; menjadi 
mandiri dan bertanggung jawab 
untuk pekerjaan yang lainnya. 

 Informasi teknik yang sesuai 
persyaratan keamanan peralatan 
Persyaratan keamanan 
kendaraan/alat industri. 

 Kebijakan perusahaan  
 Prosedur pemeliharaan/ servis  
 Pelumas/minyak transmisi dan 

penerapannya.  
 Prinsip-prinsip operasi dari 

transmisi penggerak sabuk . 
 Prosedur keselamatan diri. 
 Memelihara/servis transmisi 

manual dan komponen-
komponennya secara berkala 

 Melaksanakan tes jalan/ road 
testing 

 Disiplin 
 Tanggung 

Jawab 
 Kerjasama 

 Unjuk Kerja 
 
 
 
 
 
 Test 

Tertulis 
 
 
 Unjuk Kerja 
 
 
 
 
 
 Porto Folio 
 
 
 Sikap 
 

8 16 
(32) 

16 
(64) 

 New 
step 1 
toyota 
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2. memelihara/service  
transmisi otomatis 
dan/atau komponen 
yang berhubungan. 
 

 Melaksanakan pemeliharaan 
transmisi otomatis tanpa 
menyebabkan kerusakan terhadap 
komponen/sistem lainnya. 

 Memahami informasi yang benar 
dengan mengakses spesifikasi 
pabrik. 

 Melaksanakan 
pemeliharaan/service pada 
komponen transmisi otomatis 
dengan menggunakan metode 
dan perlengkapan yang tepat 
sesuai dengan spesifikasi 
terhadap kendaran/alat 
industri/pabrik. 

 Melengkapi data yang tepat 
sesuai dengan hasil 
pemeliharaan/ service transmisi 
otomatis. 

 Melaksanakan seluruh kegiatan 
pemeliharaan/service transmisi 
otomatis berdasarkan SOP 
(Standard Operation Procedures), 
undang-undang K 3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan 
prosedur/ kebijakan perusahaan. 

 Prinsip kerja Transmsi 
Otomatis 

 
 Komponen unit Transmis 

Otomatis yang perlu 
dipelihara/sevice 

 
 Spesifikasi teknis 

transmisi otomotis, dan 
komponen-komponenya 

 
 Prosedur pemeliharaan/ 

service transmisi 
otomatis 

 
 Standar prosedur 

keselamatan kerja pada 
pemelihraan/service 
transmisi otomotis 
dan/atau komponen yang 
berhubungan 

 
 

 Melakukan pemeliharaan transmisi 
otomatis tanpa menyebabkan 
kerusakan terhadap 
komponen/sistem lainnya. 

 Melakukan akses terhadap 
informasi yang benar dari 
spesifikasi pabrik 

 Melakukan Pemeliharaan/service 
pada komponen transmisi otomatis 
dilaksanakan dengan 
menggunakan metode dan 
perlengkapan yang tepat sesuai 
dengan spesifikasi terhadap 
kendaran/alat industri/pabrik. 

 Melakukan pendataan hasil 
pemeliharaan/service transmisi 
otomotis. 

 Melakukan seluruh kegiatan 
pemeliharaan/service transmisi 
otomatis berdasarkan SOP 
(Standard Operation Procedures), 
undang-undang K 3 (Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja), peraturan 
perundang-undangan dan 
prosedur/ kebijakan perusahaan. 

 Unjuk Kerja 
 
 
 
 Test 

Tertulis 
 
 Unjuk Kerja 
 
 
 
 
 
 Porto Folio 
 
 
 Sikap 

8 12 
(24) 

16 
(64) 

 New 
step 1 
toyota 
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Lampiran 8. RPP Memelihara Transmisi di SMK Muhammadiyah Prambanan 
 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 

A. Identitas  
Nama Guru :  Sidik Purnomo, S.Pd. T. 
NBM  :  1141825 
Nama Sekolah :  SMK Muhammadiyah Prambanan 
Mata Pelajaran :  Sistem Pemindah Tenaga 
Kelas/Semester :  XI / 2 
Tahun Pelajaran :  2013/2014 
Pertemuan Ke :  1 
Alokasi Waktu :  4 X 45 Menit 

 
B. Stándar Kompetensi  :  Pengidentifikasian transmisi  dan sistem pemindah 

        giginya 
Kompetensi Dasar  :  Pengidentifikasian komponen dan cara kerja  

    transmisi manual    
Indikator   :  

1. Dapat menjelaskan fungsi transmisi pada 
kendaraan 

2. Dapat menyebutkan komponen transmisi dan 
fungsi masing – masing komponen 

3. Dapat menjelaskan cara kerja transmisi pada 
kendaraan  

KKM   : 75 
 

C. Tujuan Pembelajaran: 
1. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga  siswa dapat 

menjelaskan fungsi transmisi pada kendaraan 
2. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga siswa dapat 

menyebutkan komponen – komponen transmisi dan fungsi masing – 
masing komponen 

3. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga  siswa dapat 
menjelaskan cara kerja transmisi pada kendaraan  
 

D. Materi Pelajaraan 
1. Pengertian dan fungsi transmisi pada kendaraan 
2. Komponen – komponen transmisi dan fungsi masing – masing komponen 
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3. Cara kerja transmisi pada kendaraan 
E. Metode Pembelajaran: 

1. Ceramah  
2. Diskusi  

F. Langkah-langkah Pembelajaran: 
1. Kegiatan awal 

NO Kegiatan guru Kegiatan siswa Metode Media Waktu 
1 Memimpin doa Siswa berdoa   

5 Menit 2 Salam pembuka dan  
persensi 

Siswa mengacungkan 
jari saat diabsen 

  

3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 

Siswa mendengarkan 
Ceramah Silabus 

5 Menit 
 4 Menyampaikan 

kompetensi yang akan 
dicapai 

Siswa mendengarkan 
Ceramah Silabus 

5 Menyampaikan materi 
pengantar untuk 
menyamakan persepsi 
siswa dan materi 
motivasi 

Siswa mendengarkan 

Ceramah  10 Menit 

6 Melakukan pre-tes 
untuk mengecek 
kemampuan siswa 

Siswa mengerjakan 
soal  

Kertas 
dan pena 

10 Menit 

Jumlah  30 Menit 
 

2. Kegiatan inti 

No. Kegiatan Gurut Kegiatan Siswa Metode Media Waktu 
1. Menyampaikan 

informasi tentang 
pengertian dan fungsi 
transmisi 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas  
 

Ceramah 

White board 
Spidol 

Gambar unit 
transmisi 

40 
Menit 

2.  Menyampaikan 
informasi tentang 
komponen –
komponen transmisi 
dan fungsi masing – 
masing komponen 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas 

Ceramah 

White board 
Spidol 

Gambar unit 
transmisi 

40 
Menit 

3. Menyampaikan 
informasi tentang cara 
kerja transmisi pada 
kendaraan 
 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas 

Ceramah 

White board 
Spidol 

Gambar unit 
transmisi 

40 
Menit 

Jumlah 
120 

Menit 
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3. Kegiatan Akhir 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode Media Waktu 

1 Review, feedback 
dan menyimpulkan 
materi. 

Siswa bertanya 
tentang hal yang 
belum jelas 

Ceramah   
25 Menit 

2. Guru menutup 
pelajaran 

Siswa mendengarkan Ceramah 
 

 
5 Menit 

Jumlah 30 Menit 
Jumlah Total 180 Menit 

        
G. Alat/ Bahan/ Sumber Pembelajaran 

1. Sumber bahan :  
Anonim.(1995). New Step 1 Training Manual. Jakarta : PT. Toyota – 

 Astra Motor. 
2. Alat Pembelajaran : White board, Spidol dan Gambar unit transmisi 

 
H. Penilaian dan Tindak Lanjut 

1. Penilaian :  Tes Tertulis Uraian 
2. Tindak lanjut :  Guru dan siswa mengevaluasi tugas tersebut apabila 

belum memenuhi KKM diberi tugas tambahan/remidial 
 

              
 

Prambanan,   Maret 2014                             
Guru Bidang Studi 
 
 
                                                                  
Sidik Purnomo, S.Pd. T.  
NBM. 1141825 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

A. Identitas  
Nama Guru :  Sidik Purnomo, S.Pd. T. 
NBM  :  1141825 
Nama Sekolah :  SMK Muhammadiyah Prambanan 
Mata Pelajaran :  Sistem Pemindah Tenaga 
Kelas/Semester :  XI / 2 
Tahun Pelajaran :  2013/2014 
Pertemuan Ke :  2 
Alokasi Waktu :  4 X 45 Menit 

 
B. Stándar Kompetensi  : Pengidentifikasian transmisi  dan sistem pemindah 

       giginya 
Kompetensi Dasar  : Pengidentifikasian komponen dan perhitungan                  

   gear ratio         
               transmisi 

Indikator   :  
1. Dapat menjelaskan jenis – jenis transmisi dan 

perbedaannya serta keuntungan dan kerugian 
masing – masing jenis transmisi 

2. Dapat menjelaskan cara menghitung gear ratio 
pada transmisi 

3. Dapat menjelaskan fungsi sistem pemindah 
gigi transmisi 

4. Dapat menyebutkan komponen sistem 
pemindah gigi transmisi dan fungsi setiap 
komponen 

KKM   : 75 
 
C. Tujuan Pembelajaran: 

1. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga siswa dapat 
menjelaskan berbagai jenis transmisi dan perbedaannya serta keuntungan 
dan kerugian  masing – masing jenis transmisi 

2. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga siswa dapat 
menjelaskan cara menghitung gear ratio pada transmisi 

3. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga siswa dapat 
menjelaskan fungsi sistem pemindah gigi transmisi 
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4. Setelah mengikuti pelajaran sistem pemindah tenaga siswa dapat 
menyebutkan komponen sistem pemindah gigi transmisi dan fungsi setiap 
komponen 
 

D. Materi Pembelajaran 
1. Jenis – jenis transmisi dan perbedaannya 
2. Perhitungan gear ratio pada transmisi 
3. Pengertian dan fungsi sistem pemindah gigi transmisi 
4. Komponen – komponen sistem pemindah gigi transmisi dan fungsi masing 

– masing komponen 
 

E. Metode Pembelajaran: 
1. Ceramah  
2. Diskusi  

 
F. Langkah-langkah Pembelajaran: 

1. Kegiatan awal 
 
NO Kegiatan guru Kegiatan siswa Metode Media Waktu 
1 Memimpin do’a Siswa berdo’a   

5 Menit 
2 Salam pembuka dan  

persensi 
Siswa 
mengacungkan jari 
saat diabsen 

  

3 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang 
akan dicapai 

Siswa mendengarkan 
Ceramah Silabus 

5 Menit 
 4 Menyampaikan 

kompetensi yang akan 
dicapai 

Siswa mendengarkan 
Ceramah Silabus 

5 Menyampaikan materi 
pengantar untuk 
menyamakan persepsi 
siswa dan materi 
motivasi 

Siswa mendengarkan 

Ceramah  10 Menit 

6 Melakukan pre-tes 
untuk mengecek 
kemampuan siswa 

Siswa mengerjakan 
soal  

Kertas 
dan pena

10 Menit 

Jumlah  30 Menit 
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2. Kegiatan inti 

 
 
 
 
 

No. Kegiatan Gurut Kegiatan Siswa Metode Media Waktu 
1. Menyampaikan 

informasi tentang 
jenis – jenis 
transmisi dan 
perbedaannya 
 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas 

Ceramah 

White 
board 
Spidol 

Gambar 
unit 

transmisi 

20 Menit 

2. Menyampaikan 
informasi tentang 
keuntungan dan 
kerugian dari 
masing – masing 
jenis transmisi 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas 

Ceramah 

White 
board 
Spidol 

Gambar 
unit 

transmisi 

20 Menit 

3. Menyampaikan 
informasi tentang 
cara menghitung 
gear ratio pada 
trasmisi 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas 

Ceramah 

White 
board 
Spidol 

Gambar 
unit 

transmisi 

40 Menit 

4. Menyampaikan 
informasi tentang 
fungsi sistem 
pemindah gigi 
transmisi 

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas 

Ceramah 

White 
board 
Spidol 

Gambar 
unit 

transmisi 

20 Menit 

5. Menyampaikan 
informasi tentang 
komponen – 
komponen sistem 
pemindah gigi 
transmisi dan 
fungsi masing – 
masing komponen

Siswa 
mendengarkan dan 
mencatat serta 
bertanya hal yang 
belum jelas Ceramah 

White 
board 
Spidol 

Gambar 
unit 

transmisi 

20 Menit 

Jumlah 120 Menit 
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3. Kegiatan Akhir 
No Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Metode Media Waktu 

1 Review, feedback 
dan menyimpulkan 
materi. 

Siswa bertanya 
tentang hal yang 
belum jelas 

Ceramah   
25 Menit 

2. Guru menutup 
pelajaran 

Siswa mendengarkan Ceramah 
 

 
5 Menit 

Jumlah 30 Menit 
Jumlah Total 180 Menit 

 
G. Alat/ Bahan/ Sumber Pembelajaran 

1. Sumber bahan :  
Anonim.(1995). New Step 1 Training Manual. Jakarta : PT. Toyota – 
Astra Motor. 

2. Alat Pembelajaran : White board, Spidol dan Gambar unit transmisi 
 

H. Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Penilaian :Tes Tertulis Urain 
2. Tindak lanjut :Guru dan siswa mengevaluasi tugas tersebut apabila belum  

memenuhi KKM diberi tugas tambahan/remidial 
 
 
 
 
 
 
 

 
Prambanan,   Maret 2014  
Guru Bidang Studi 

                         

 

 

Sidik Purnomo, S.Pd. T.      

NBM. 1141825 
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 Lampiran 9. Soal dan Kunci Jawaban Ulangan Harian SPT 1 
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Lampiran 10. Kisi-kisi instrumen penelitian 
 

 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian metode observasi 

 

No Variabel Aspek Indikator Butir Soal 

1.  Pelaksanaan 
pembelajaran 

Persyaratan 
pembelajaran 

Menyampaikan buku teks pembelajaran yang 
digunakan 

1,2,3,4,5 

Mengelola kelas 6,7,8,9, 
10,11,12 

Tahap 
kegiatan 
pembelajaran 

Kegiatan 
pendahuluan 

Menyiapkan peserta didik 
secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 

13,14,15, 
16 

Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang materi 
sebelumnya 

17,18,19 

Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai 

20,21,22, 
23 

Menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus 

24,25,26 

Kegiatan inti Eksplorasi  27,28,29, 
30,31,32 

Elaborasi  33,34,35, 
36 

Konfirmasi  37,38,39, 
40 

Kegiatan 
penutup  

Bersama-sama dengan peserta 
didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman pelajaran 

41,42,43, 
44 

Melakukan penilaian dan tindak 
lanjut 

45,46,47 

Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 

48,49,50 
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Tabel 2.  Kisi-kisi instrumen penelitian metode dokumentasi 

No Variabel Aspek Indikator 
Butir 

Pernyataan 
1.  Perencanaan 

pembelajaran 
 
 
 
 

Silabus a. Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar 

1,2,3,4,5,6,
7 

b. Materi pokok/pelajaran 8,9 

c. Kegiatan pembelajaran 10,11,12 

d. Indikator pencapaian kompetensi 13,14,15,16
,17 

e. Penilaian 18,19,20,21 

f. Alokasi waktu 22,23 

g. Sumber belajar 24,25 

RPP a. Identitas mata pelajaran 1,2,3,4 

b. Standar kompetensi 5,6,7 

c. Kompetensi dasar 8,9,10 

d. Indikator pencapaian kompetensi 11,12,13 

e. Tujuan pembelajaran 14,15,16 

f. Alokasi waktu 17,18 

g. Materi ajar 19,20,21 

h. Metode pembelajaran 22,23,24,25 

i. Kegiatan pembelajaran 
26,27,28,29
,30,31,32 

j. Penilaian hasil belajar 32,33,34,35
,36 

k. Sumber belajar 37,38,39,40 

2. Penilaian 
hasil 
pembelajaran 

Soal evaluasi 
pembelajaran

Ranah penilaian hasil belajar 1,2,3 

Macam-macam teknik penilaian 4,5,6,7,8 

Identitas soal 9,10,11,12 

Kaidah materi penulisan soal 13,14,15 

Kaidah konstruksi penulisan soal 16,17,18,19 

Kaidah bahasa penulisan soal 20,21,22 
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Tabel 3.  Kisi-kisi instrumen penelitian metode wawancara untuk WAKASEK 

No Aspek Indikator 
Butir 
Ide 

1.  Silabus Pengembangan silabus 1,2,3,4 

RPP Pengembangan RPP 5,6,7 

2.  Persyaratan 
proses 
pembelajaran 

Beban kerja guru 8 

Buku teks pelajaran 9,10 

3.  Penilaian 
hasil belajar 

Perencanaan penilaian 11,12 

Pengembangan instrumen 13 

Pelaporan hasil penilaian pada akhir semester 14 

 
 

Tabel 4.  Kisi-kisi instrumen penelitian metode wawancara untuk Guru 

No Aspek Indikator 
Butir 
Ide 

1.   
Silabus Pengembangan silabus 

1,2,3,4,
5 

RPP Pengembangan RPP 6,7 

2.  Persyaratan 
proses 
pembelajaran 

Beban kerja guru 8 

Buku teks pelajaran 9,10 

3.  Penilaian 
hasil belajar 

Informasi silabus mata pelajaran 11 

Perencanaan Penilaian 
12,13, 
14,15 

Pengembangan instrumen 16 

Pelaksanaan penilaian 17 

Pengolahan hasil penilaian 18,19 

Pengembalian hasil penilaian 20 

Pemanfaatan hasil penilaian 21 

Pelaporan hasil penilaian pada akhir semester 22 
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Lampiran 11. Instrumen Penelitian Metode Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

No.  Observasi Kegiatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Dilakukan 

Ya Tidak 

1.  Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah    1 : 1 

per mata pelajaran 
  

2.  Guru mewajibkan siswa membawa buku materi sebagai 

sumber belajar 
  

3.  Guru memberikan modul kepada seluruh siswa sebagai 

sumber belajar 
  

4.  Guru membagikan LKS kepada seluruh siswa sebagai 

sumber belajar 
  

5.  Guru membagikan handout kepada seluruh siswa sebagai 

sumber belajar 
  

6.  Guru membagi rombongan belajar dengan jumlah 

maksimal peserta didik per kelas 32 siswa 
  

7.  Guru menggunakan ruang kelas untuk melaksanakan 

pembelajaran transmisi 
  

8.  Guru menganjurkan pergi ke perpustakaan untuk mencari 

referensi pembelajaran siswa 
  

9.  Guru mengatur tempat duduk siswa sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 
  

10.  Guru menciptakan kenyamanan dalam menyelenggarakan 

proses pembelajaran transmisi 
  

11.  Guru menciptakan keselamatan dalam menyelenggarakan 

proses pembelajaran transmisi 
  

12.  Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi   

13.  Guru mengucapkan salam pada awal pelajaran   
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No.  Observasi Kegiatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Dilakukan 

Ya Tidak 

14.  Guru mengawali pembelajaran dengan berdo’a bersama   

15.  Guru melakukan absensi sebelum memulai pembelajaran   

16.  Guru mengaitkan materi atau pengalaman belajar yang 

akan dilakukan dengan kegiatan sehari-hari 
  

17.  Guru mengulang secara singkat materi yang diajarkan 

kepada siswa pada pertemuan sebelumnya 
  

18.  Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang telah diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya 

  

19.  Guru menghubungkan materi transmisi yang disampaikan 

dengan materi pelajaran yang lain(seperti materi gardan) 
  

20.  Guru menjelaskan target atau kemampuan yang harus 

dimiliki setelah pembelajaran berlangsung 
  

21.  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
  

22.  Guru mengaitkan materi transmisi dengan kebutuhan dunia 

kerja 
  

23.  Guru menjelaskan manfaat dan kegunaan meteri yang akan 

di pelajari 
  

24.  Guru memberitahukan keseluruhan materi yang akan 

diajarkan  
  

25.  Guru menjelaskan langkah-langkah atau tahapan 

pembelajaran 
  

26.  Guru membatasi waktu pertemuan untuk setiap materi 

yang disampaikan 
  

27.  Guru menggunakan metode yang bervariasi pada saat 

proses pembelajaran 
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No.  Observasi Kegiatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Dilakukan 

Ya Tidak 

28.  Guru menggunakan media pembelajaran untuk keefektifan 

dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran transmisi 
  

29.  Guru menggunakan modul yang sesuai materi saat 

mengajar sehingga siswa dapat memahami materi yang 

diajarkan 

  

30.  Guru menggunakan LKS yang sesuai materi saat mengajar 

sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan 
  

31.  Guru melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran 
  

32.  Guru memfasilitasi siswa melakukan pengamatan 

komponen-komponen transmisi di bengkel otomotif 
  

33.  Guru membiasakan siswa merangkum poin-poin penting 

yang terdapat dalam pelajaran transmisi 
  

34.  Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

belajar sehingga siswa dapat berdiskusi dan menjawab 

kesulitan-kesulitan belajar dalam kelompok 

  

35.  Guru memfasilitasi siswa untuk membuat laporan hasil 

diskusi baik tertulis maupun lisan, secara individual 

maupun kelompok 

  

36.  Guru memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan hasil 

rangkuman  individual maupun kelompok di depan kelas 
  

37.  Guru memberikan umpan balik positif terhadap 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran transmisi 
  

38.  Guru memberikan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan 

maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran transmisi 
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No.  Observasi Kegiatan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Dilakukan 

Ya Tidak 

39.  Guru menjawab pertanyaan siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam pembelajaran transmisi, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar 

  

40.  Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran 
  

41.  Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa jika 

ada yang belum jelas 
  

42.  Guru meninjau kembali materi yang telah dipelajari   

43.  Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan 

atau ringkasan materi yang telah diajarkan pada akhir 

pembelajaran 

  

44.  Guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada akhir pembelajaran  
  

45.  Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 

tentang materi yang sudah diberikan 
  

46.  Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk 

pertemuan berikutnya 
  

47.  Guru memberikan penilaian dan komentar mengenai 

pembelajaran transmisi yang telah dilaksanakan 
  

48.  Guru memberitahukan rancangan materi transmisi yang 

akan diberikan kepada siswa pada pertemuan berikutnya 
  

49.  Guru menyampaikan kepada siswa secara singkat tentang 

materi yang akan diajarkan pada pelajaran berikutnya 
  

50.  Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam   
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Lampiran 12. Instrumen Penelitian Metode Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Komponen-komponen Silabus Ya Tidak

1.  Apakah SK sesuai dengan  tuntutan SKL satuan 

pendidikan? 
  

2.  Apakah SK sesuai dengan  SKL Kelompok Mapel?   

3.  Apakah SK sesuai dengan  SKL mata pelajaran?   

4.  Apakah SK pada Silabus sesuai dengan SK pada KTSP?   

5.  Apakah terdapat keterkaitan antar standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dalam mata pelajaran? 

  

6.  Apakah kompetensi dasar pada silabus sesuai dengan 
kompetensi dasar pada KTSP? 

  

7.  Apakah  terdapat keterkaitan antar Kompetensi Dasar 

(KD) dalam silabus? 
  

8.  Apakah urutan kompetensi dasar pada silabus 
berdasarkan hirarki konsep disiplin ilmu dan tingkat 
kesulitan materi? 

  

9.  Apakah materi pokok/pembelajaran menunjang 
pencapaian kompetensi dasar? 

  

10.  Apakah materi pokok/pembelajaran relevan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar? 

  

11.  Apakah urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

hierarki konsep materi pembelajaran? 
  

12.  Apakah kegiatan pembelajaran disusun berdasarkan satu 

tuntutan kompetensi dasar secara utuh? 
  

13.  Apakah kegiatan pembelajaran memuat rangkaian 

kegiatan yang harus dilakukan siswa secara berurutan 

untuk mencapai kompetensi dasar? 

  

14.  Apakah  setiap KD dikembangkan menjadi beberapa 

indikator? 
  

15.  Apakah setiap indikator menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diukur? 
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No. Komponen-komponen Silabus Ya Tidak

16.  Apakah  tingkat tahap pikir dalam indikator sudah lebih 

rendah atau setara dengan kata kerja dalam KD? 
  

17.  Apakah  keseluruhan indikator dalam satu KD sudah 
merupakan pencapaian kompetensi yang meliputi 
kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara 
konsisten? 

  

18.  Apakah jenis penilaian yang dipilih  sudah menilai 

ketercapaian  indikator yang telah dirumuskan? 
  

19.  Apakah setiap indikator ditetapkan jenis penilaiannya?   

20.  Apakah penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi 

dasar didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi 

waktu mata pelajaran per minggu? 

  

21.  Apakah alokasi waktu yang dicantumkan dalam silabus 

merupakan perkiraan waktu rerata untuk menguasai 

kompetensi dasar? 

  

22.  Apakah  sumber belajar bervariasi berupa media cetak 

dan elektronik, nara sumber, serta lingkungan fisik, 

alam, sosial, dan budaya? 

  

23.  Apakah penentuan sumber belajar didasarkan pada 

standar kompetensi dan kompetensi dasar serta materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi?   
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Komponen-komponen RPP Ya Tidak

1.  Apakah terdapat  mata pelajaran yang akan diajarkan?   

2.  Apakah terdapat satuan pendidikan?   

3.  Apakah terdapat jumlah pertemuan sesuai dengan 

silabus? 
  

4.  Apakah terdapat kelas/semester yang dituju?   

5.  Apakah SK yang dipilih sama dengan SK yang terdapat 

pada silabus? 
  

6.  Apakah SK sesuai dengan  SKL Kelompok Mapel?   

7.  Apakah SK sesuai dengan  SKL mata pelajaran?   

8.  Apakah KD yang dipilih sama dengan KD yang  

terdapat pada silabus?  
  

9.  Apakah  SK dikembangkan menjadi beberapa KD?   

10.  Apakah urutan KD berdasarkan hirarki konsep disiplin 

ilmu dan tingkat kesulitan materi? 
  

11.  Apakah   indikator  yang dipilih sesuai dengan KD  

yang terdapat pada silabus?  
  

12.  Apakah setiap indikator menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diukur? 
  

13.  Apakah setiap KD dikembangkan menjadi beberapa 

indikator? 
  

14.  Apakah rumusan tujuan pembelajaran menggambarkan 

indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran yang 

akan dilakukan? 

  

15.  Apakah tujuan pembelajaran mencakup  ranah kognitif?   

16.  Apakah tujuan pembelajaran mencakup  ranah afektif?   

17.  Apakah dalam menentukan bahan ajar sesuai SK yang 

terdapat pada silabus? 
  

18.  Apakah dalam menentukan bahan ajar sesuai KD yang   
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No. Komponen-komponen RPP Ya Tidak

terdapat pada silabus? 

19.  Apakah dalam menentukan bahan ajar sesuai indikator 

yang terdapat pada silabus? 
  

20.  Apakah dalam  menentukan alokasi waktu didasarkan 

pada perkiraan waktu rerata untuk menguasai satu 

kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik 

yang beragam? 

  

21.  Apakah alokasi waktu sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian satu Kompetensi Dasar? 
  

22.  Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

berdasarkan pada indikator yang akan dicapai? 
  

23.  Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

berdasarkan pada materi pembelajaran? 
  

24.  Apakah dalam menentukan metode pembelajaran 

berdasarkan pada sumber belajar yang tersedia? 
  

25.  Apakah dalam menentukan metode pembelajaran sudah 

bervariasi sesuai indikator yang akan dicapai? 
  

26.  Apakah pada kegiatan awal berisi tentang apersepsi  

siswa tentang apa yang telah dipelajari sebelumnya? 
  

27.  Apakah pada  kegiatan inti berisi tentang pengalaman 

atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa 

selama kegiatan pembelajaran belangsung? 

  

28.  Apakah pada  kegiatan inti berisi tentang proses 

pembelajaran eksplorasi? 
  

29.  Apakah pada  kegiatan inti berisi tentang proses 

pembelajaran elaborasi? 
  

30.  Apakah pada  kegiatan inti berisi tentang proses 

pembelajaran konfirmasi? 
  

31.  Apakah pada kegiatan penutup berisi tentang   
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No. Komponen-komponen RPP Ya Tidak

penyimpulan kegiatan yang telah dilakukan? 

32.  Apakah pada kegiatan penutup terdapat kegiatan 

pemberian tugas untuk dikerjakan siswa? 
  

33.  Apakan jenis penilaian dan instrumen yang digunakan 

tepat untuk menilai ketercapaian indikator?  
  

34.  Apakah jenis penilaian yang dipilih berdasarkan acuan 

kriteria? 
  

35.  Apakah dicantumkan KKM KD ?   

36.  Apakah dibuat teknik penskorannya?   

37.  Apakah dalam menentukan alat/bahan/sumber bahan 

ajar didasarkan pada SK dan KD 
  

38.  Apakah dalam menentukan alat/bahan/sumber bahan 

ajar didasarkan materi pokok/pembelajaran?  
  

39.  Apakah dalam menentukan alat/bahan/sumber bahan 

ajar didasarkan pada indikator pencapaian kompetensi?   
  

40.  Apakah dalam menentukan  sumber bahan ajar 

bervariasi? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Penilaian Hasil Belajar Ya Tidak

1.  Apakah penilaian menggunakan ranah kognitif?   

2.  Apakah penilaian menggunakan ranah afektif?   

3.  Apakah penilaian menggunakan ranah psikomotor?   

4.  Apakah penilaian dalam bentuk tes tertulis?   

5.  Apakah penilaian dalam bentuk tes lisan?   

6.  Apakah penilaian dalam bentuk observasi?   

7.  Apakah penilaian dalam bentuk penugasan?   

8.  Apakah penilaian dalam bentuk portofolio?   

9.  Apakah dalam lembar soal ulangan terdapat identitas 

mata pelajaran? 
  

10.  Apakah dalam lembar soal terdapat alokasi waktu yang 

dibutuhkan? 
  

11.  Apakah dalam lembar soal terdapat petunjuk pengerjaan 

soal? 
  

12.  Apakah dalam lembar soal terdapat KKM yang harus 

dicapai? 
  

13.  Apakah soal ulangan sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi pada silabus? 
  

14.  Apakah isi materi soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai? 
  

15.  Apakah isi materi soal yang ditanyakan sesuai dengan 

jenjang, jenis sekolah, atau tingkatan kelas? 
  

16.  Apakah rumusan kalimat soal menggunakan kata tanya 

atau perintah sesuai jenis soal? 
  

17.  

 

Apakah dalam penulisan skor dicantumkan bobot 

skornya? 
  

18.  Apakah gambar yang terdapat pada soal jelas dan 

berfungsi? 
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No. Penilaian Hasil Belajar Ya Tidak

19.  Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia? 
  

20.  Apakah soal menggunakan bahasa yang komunikatif?   

21.  Apakah soal menggunakan bahasa yang berlaku 

setempat? 
  

22.  Apakah rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat 

yang menimbulkan penafsiran ganda? 
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Lampiran 13. Instrumen Penelitian Metode Wawancara untuk WAKASEK 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Responden : Wagiman, S. Si 

Jabatan  : Wakasek Kurikulum 

Unit Kerja  : SMK Muhammadiyah Prambanan 

 

1. Di SMK Muhammadiyah tahun ajaran 2013/2014 untuk kelas dua 

menggunakan kurikulum apa? 

Jawab :  

SMK Muhammadiyah tahun ajaran 2013/2014 untuk kelas dua saat ini masih 

menggunakan kurikulum KTSP. Proses pembelajarannya menggunakan 

Eksplorasi, Konfirmasi, dan Elaborasi sesuai dengan silabus. 

2. Silabus dari pusat atau guru bikin sendiri? 

Jawab : 

Silabus di SMK Muhammadiyah ini menggunakan silabus dari pusat, 

sedangkan guru hanya mengembangkan. 

3. Apakah guru Sistem Pemindah Tenaga mengembangkan silabus? 

Jawab : 

Ya, guru Sistem Pemindah Tenaga mengembangkan silabus sendiri. Pusat 

hanya memberikan model silabusnya, namun guru mengembangkannya 

sendiri setiap tahunnya. Yang dikembangkan meliputi alokasi waktu dalam 

satu semester itu pasti setiap semester jumlah jam belajarnya berbeda, 
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media, indikator, teknik penilaian dan lainnya. Jadi intinya silabus itu harus 

selalu ditinjau sesuai kebutuhan. 

4. Apa saja tata cara dalam mengembangan silabus? 

Jawab : 

Jadi, sebelum tahun ajaran baru silabus itu dikembangkan. Biasanya kalau di 

SMK Muhammadiyah ini pengembangan silabus dilakukan pada bulan Maret 

atau April, tapi mungkin untuk tahun ini bisa sampai bulan Juni dikarenakan 

sedang sibuk dan banyak pekerjaan yang harus guru-guru selesaikan terlebih 

dahulu. Jadi, dalam pengembangan silabus atau administrasi guru itu guru-

guru dikumpulkan dalam sebuah workshop, dimana silabus ditelaah satu 

persatu. Untuk tahun ajaran 2013/2014 di sini masih menggunakan kurikulum 

KTSP namun sudah ada beberapa mata pelajaran yang diarahkan ke 

kurikulum 2013. Pada tahun ajaran ini masih menggunakan kurikulum KTSP 

karena perundang-undangan masih simpang siur dan kurikulum masih belum 

jelas, namun pada tahun ajaran 2014/2015 untuk kelas 10 dan 11 akan 

menggunakan kurikulum 2013 kelas 12 dengan kurikulum KTSP. 

5. Apakah guru Sistem Pemindah Tenaga mengembangkan RPP sesuai 

dengan silabus? 

Jawab : 

Ya, harus selalu mengembangkan RPP sesuai dengan silabus. RPP dibuat 

sesuai SKKD pada silabus, setiap KD dibuat RPPnya namun tidak terkait 

dengan jumlah pertemuan. Namun, guru harus mampu menyusun RPP 

sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan idealnya berdasarkan 

KTSP. 
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6. Rpp dibuat untuk berapa kali pertemuan? 

Jawab : 

RPP dibuat untuk seluruh pertemuan dalam satu tahun. Satu tahun bisa 

berisi 2/3/4/5/6/7/8 pertemuan jadi sesuai kebutuhan guru dan siswanya.  

7. Apa saja kesulitan dalam membuat RPP? 

Jawab : Ya itu tergantung masing-masing guru mata pelajarannya mas. 

Tetapi setiap guru harus mampu menyusun RPP sesuai dengan kaidah-

kaidah yang telah ditentukan idealnya berdasarkan KTSP. Misalnya saja 

merumuskan tujuan pembelajaran yang lengkap, memilih metode 

pembelajaran yang tepat, media apa yang dapat dimanfaatkan, berapa jam 

alokasi waktu untuk mencapai setiap kompetensi dasar, termasuk bagaimana 

cara menentukan kriteria keberhasilan serta bagaimana cara mengukurnya, 

semuanya diserahkan pada guru. 

8. Berapa jumlah beban kerja guru Sistem Pemindah Tenaga dalam satu 

minggu? 

Jawab : 

Beban kerja guru di SMK Muhammadiyah ini berbeda-beda mas, ada yang 

30 jam, 40 jam, 24 jam, 18 jam, 32 jam, dan 38 jam. Kalau wakil kepala 

sekolah seperti saya ini 24 jam.Tetapi idealnya 24 jam tatap muka dalam satu 

minggu. 

9. Apakah guru Sistem Pemindah Tenaga menggunakan referensi lain selain 

buku teks pelajaran dalam membuat materi ajar? 
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Jawab : 

Kalau referensi yang digunakan itu diserahkan ke guru masing-masing, 

jumlahnya tidak dibatasi semakin banyak referensi semakin baik. Namun, 

biasanya seorang guru memiliki satu buku andalan. 

10. Apakah sekolah menyediakan referensi untuk siswa belajar? 

Jawab : 

Ya mas, sekolah menyediakan buku referensi satu buku untuk satu siswa itu 

untuk mata pelajaran normatif sama adaptif saja. Untuk mata pelajaran 

produktif itu guru memberikan jobsheet sebagai pendamping saat praktik. 

11. Apakah guru mata pelajaran sistem pemindah tenaga membuat rencana 

penilaian dalam satu semester? 

Jawab : 

Rencana penilaian sudah dikonsep untuk satu tahun ke depan setiap tahun 

ajaran baru. Rencana bisa meleset atau tidak tergantung kondisi di lapangan 

dilihat dari perkembangan siswa. 

12. Jenis penilaian seperti apa yang digunakan oleh guru dalam menilai hasil 

belajar siswa? 

Jawab : 

Jenis penilaian yang digunakan yaitu unjuk kerja, portofolio, dan tertulis. 

Ulangan harian, idealnya dilakukan setelah 1 KD terselesaikan. Tapi bisa jadi 

1 SK/ 2 SK terselesaikan baru ulangan harian, semua itu tergantung kondisi 

di lapangan. 
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Lampiran 14. Instrumen Penelitian Metode Wawancara untuk Guru 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama Responden : Sidik Purnomo, S.Pd. T.  

Jabatan  : Guru Mata Pelajaran SPT 1 

Unit Kerja  : SMK Muhammadiyah Prambanan 

 

1. Di SMK Muhammadiyah tahun ajaran 2013/2014 untuk kelas dua 

menggunakan kurikulum apa? 

Jawab:   

Di SMK Muhammadiyah tahun ajaran 2013/2014 untuk kelas dua atau kelas 

sebelas teknik kendaraan ringan masih menggunakan kurikulum KTSP. 

Tetapi untuk tahun ajaran 2014/2015 untuk kelas sepuluh dan sebelas akan 

menggunakan kurikulum 2013. 

2. Silabus dari pusat atau bapak bikin sendiri? 

Jawab : 

Kalau silabus di SMK Muhammadiyah ini menggunakan silabus dari pusat 

Biasanya kalau dari pusat berisikan seperti gambaran silabus secara umum. 

3. Apakah bapak mengembangkan silabus sendiri? 

Jawab :  

Dalam pengembangan silabus atau administrasi guru biasanya guru-guru 

dikumpulkan dalam sebuah workshop. Pada saat workshop dijelaskan 

bagaimana cara membuat administrasi guru yang di dalamnya juga memuat 

cara pengembangkan silabus. Namun, untuk pengembangan silabus sendiri 
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saya tidak mengembangkan mas, karena pekerjaan mengenai dokumentasi 

seperti pengembangan silabus itu banyak menyita waktu. Ya, Saya tinggal 

memakai silabus yang sudah ada dari tahun ajaran sebelumnya lagi pula 

isinya sama saja.  

4. Apa saja prinsip-prinsip yang bapak pergunakan dalam mengembangkan 

silabus? 

Jawab :  

Prinsip-prinsip yang dipergunakan dalam mengembangkan silabus 

sepengetahuan saya ketika mengikuti workshop di sekolah seperti sistematis 

dan konsisten.  

5. Apa saja kesulitan yang dihadapi dalam mengembangkan silabus? 

Jawab :  

Ya, saya kurang mengetahui kesulitan yang dihadapi dalam 

mengembangkan silabus mas. Karena Saya tinggal memakai silabus yang 

sudah ada dari tahun ajaran sebelumnya. 

6. Apakah bapak menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan silabus? 

Jawab :  

Dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  saya tidak 

begitu memperhatikan silabus paling SKKD nya mas yang saya sesuaikan. 

Saya menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahun ajaran sebelumnya. Saya 

tinggal mengganti tahun pelajaran, alokasi waktu dan media pembelajaran itu 

saja kalau ada fasilitas yang memadai dan sesuai. 
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7. Apa saja langkah-langkah dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)? 

Jawab :  

Langkah-langkah dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) setahu saya dan saya sering gunakan yaitu memberikan umpan balik, 

mengembangkan budaya membaca dan menulis. 

8. Berapa jumlah beban kerja bapak dalam satu minggu? 

Jawab :  

Jumlah beban kerja saya 40 jam dalam satu minggu. 

9. Selain buku teks pelajaran, buku apa saja yang bapak gunakan sebagai 

referensi dalam membuat materi ajar? 

Jawab :  

Buku teks yang digunakan yaitu New Step 1 Training Manual dari PT. Toyota  

Astra Motor, tetapi kadang-kadang saya juga mencari di internet mana yang 

sesuai saya gunakan sebagai materi dalam mengajar. 

10. Selain belajar di kelas, apakah bapak mengajak siswa untuk belajar di 

perpustakaan? Mengapa? 

Jawab :  

Kadang-kadang mas, kalau saya ada kepentingan lain dan tidak bisa 

mengajar, ruang kelasnya tidak ada atau tabrakan dengan jadwal mata 

pelajaran yang lain siswa saya suruh pergi ke perpustakaan untuk belajar 

sendiri. 

11. Apakah bapak menginformasikan rancangan dan kriteria penilaian yang ada 

pada silabus mata pelajaran kepada siswa pada awal semester dalam satu 

tahun terakhir? Tujuannya untuk apa itu pak? 
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Jawab :  

kadang-kadang saya lakukan disela-sela waktu menyampaikan materi itupun 

tergantung situasi mas lagi pula kalau disampaikan belum tentu siswa 

memperhatikan. Supaya siswa tahu penilaian seperti apa yang akan saya 

lakukan. 

12. Jenis penilaian seperti apa yang digunakan oleh bapak dalam menilai hasil 

belajar siswa? 

Jawab : 

Saya melakukan penilaian hasil belajar siswa sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditentukan oleh sekolahan seperti ulangan tengah semester dan 

ulangan akhir semester, namun sering juga saya lakukan ulangan harian 

mas. 

13. Teknik penilaian dalam bentuk apa yang bapak pergunakan dalam 

perencanaan penilaian? 

Jawab :  

Teknik penilaian dengan teknik tertulis mas, seperti tes uraian dan tes pilihan 

ganda. 

14. Apakah bapak melakukan validitas terhadap butir-butir soal yang  dibuat? 

Jawab : 

Wah, kalau itu saya tidak melakukannya mas. Saya tidak ada waktu untuk 

memvaliditas butir-butir soal tersebut. 

15. Apakah bapak membuat kisi-kisi soal terlebih dahulu sebelum menyusun 

soal? 
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Jawab :  

Tidak mas, saya membuat soal berdasarkan kompetensi dasarnya, karena 

kompetensi dasarnya berbeda-beda jadi kisi-kisi soal tidak saya jadikan 

patokan. 

16. Apakah bapak melakukan pengembangan instrumen pada penilaian hasil 

belajar? 

Jawab : 

 Saya tidak melakukan pengembangan instrumen pada penilaian hasil 

belajar, saya hanya menggunakan tes tertulis dari dulu. 

17. Apakah bapak melaksanakan penilaian sesuai dengan rencana penilaian 

yang telah bapak buat? Rencana penilaiannya seperti apa ya Pak? 

Jawab :  

Ya kadang-kadang mas. Rencana penilaian seperti yang ada pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

18. Apakah bapak melakukan pengolahan hasil penilaian untuk mengetahui 

kemajuan dan kesulitan belajar siswa? 

Jawab :  

Ya tentu saja, setelah melakukan ulangan atau tes saya mengoreksi hasil 

pekerjaan siswa tersebut. Sehingga bisa diketahui kemampuan masing-

masing siswa dalam menguasai materi yang diajarkan.  

19. Bagaimana tindak lanjut dari pengolahan penilaian hasil belajar? 

Jawab :  

Tindak lanjut seperti remidi saya berikan setelah dilakukan ulangan tengah 

semester dan ulangan akhir semester mas, kalau setelah ulangan harian itu 

biasanya tidak saya berikan tindak lanjut. 
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20. Apakah bapak mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan siswa disertai 

catatan, komentar, petunjuk, arahan, solusi pemecahan permasalahan, dan 

sebagainya, dalam satu tahun terakhir? 

Jawab : 

 Ya kadang-kadang, kalau ada waktu untuk memberi komentar saya kasih 

komentar itupun bagi siswa yang nilainya benar-benar kurang dari standar 

minimum, selain itu tidak. 

21. Apakah bapak memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran? 

Jawab :  

Ya, kalau hasil pembelajaran kurang baik maka saya akan memperbaiki 

pembelajaran yang selanjutnya supaya lebih baik lagi. 
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Lampiran 15. Hasil Pengolahan Analisis Butir Soal Ulangan Harian 
 

 
Hasil Pengolahan Analisis Butir Soal Ulangan Harian 

 
 

Frequencies 
Statistics 

  B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

N Valid 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 4.1085 3.7907 3.1240 3.9302 2.7442 3.8295 1.4884 1.4884 4.2326 1.4884

Median 4.0000 4.0000 3.0000 4.0000 3.0000 4.0000 2.0000 1.0000 4.0000 2.0000

Mode 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 2.00 1.00 5.00 2.00

Std. Deviation .86819 .86308 .96831 .80220 .97851 .90246 .74074 .70839 .88839 .75121

Variance .754 .745 .938 .644 .957 .814 .549 .502 .789 .564

Skewness -1.668 -1.061 -.462 -1.809 -.379 -1.015 -.252 .845 -1.835 -.072

Std. Error of Skewness .213 .213 .213 .213 .213 .213 .213 .213 .213 .213

Kurtosis 6.020 4.066 .217 7.599 .041 3.317 -.287 3.749 6.203 .318

Std. Error of Kurtosis .423 .423 .423 .423 .423 .423 .423 .423 .423 .423

Range 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 4.00

Minimum .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 4.00

Sum 530.00 489.00 403.00 507.00 354.00 494.00 192.00 192.00 546.00 192.00

Frequency Table 
B1 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 2 1.6 1.6 1.6

3 22 17.1 17.1 18.6

4 61 47.3 47.3 65.9

5 44 34.1 34.1 100.0

Total 129 100.0 100.0  

 
B2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 2 1.6 1.6 1.6

3 44 34.1 34.1 35.7

4 58 45.0 45.0 80.6

5 25 19.4 19.4 100.0

Total 129 100.0 100.0  
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B3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 2 1.6 1.6 1.6

1 1 .8 .8 2.3

2 33 25.6 25.6 27.9

3 41 31.8 31.8 59.7

4 47 36.4 36.4 96.1

5 5 3.9 3.9 100.0

Total 129 100.0 100.0  
B4 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 2 1.6 1.6 1.6

2 1 .8 .8 2.3

3 23 17.8 17.8 20.2

4 79 61.2 61.2 81.4

5 24 18.6 18.6 100.0

Total 129 100.0 100.0  

 
B5 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 3 2.3 2.3 2.3

1 7 5.4 5.4 7.8

2 42 32.6 32.6 40.3

3 46 35.7 35.7 76.0

4 30 23.3 23.3 99.2

5 1 .8 .8 100.0

Total 129 100.0 100.0  

 
B6 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 2 1.6 1.6 1.6

2 1 .8 .8 2.3

3 42 32.6 32.6 34.9

4 54 41.9 41.9 76.7

5 30 23.3 23.3 100.0

Total 129 100.0 100.0  
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B7 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 12 9.3 9.3 9.3

1 49 38.0 38.0 47.3

2 61 47.3 47.3 94.6

3 7 5.4 5.4 100.0

Total 129 100.0 100.0  
 

B8 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 6 4.7 4.7 4.7

1 61 47.3 47.3 51.9

2 57 44.2 44.2 96.1

3 4 3.1 3.1 99.2

5 1 .8 .8 100.0

Total 129 100.0 100.0  
 

 
B9 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 2 1.6 1.6 1.6

3 19 14.7 14.7 16.3

4 51 39.5 39.5 55.8

5 57 44.2 44.2 100.0

Total 129 100.0 100.0  

 
B10 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 0 12 9.3 9.3 9.3

1 49 38.0 38.0 47.3

2 62 48.1 48.1 95.3

3 5 3.9 3.9 99.2

4 1 .8 .8 100.0

Total 129 100.0 100.0  

 

Correlations 

Total B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

Pearson Correlation 1 1.000** .594** .672** .583** .603** .642** .488** .409** .544** .481**

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Validity  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
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Correlations 

Total B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 

Pearson Correlation 1 1.000** .594** .672** .583** .603** .642** .488** .409** .544** .481**

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

Validity  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

N 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

 
 
Reliability 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Reliability 

.921 10 Reliable
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Lampiran 16. Daftar Nilai Siswa 
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Lampiran 17. Foto dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembelajaran kelas TKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses pembelajaran kelas TKB 
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Gambar 3. Proses pembelajaran kelas TKC 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Proses pembelajaran kelas TKD 
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Gambar 5. Wawancara Wakasek kurikulum 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara guru mata pelajaran SPT 1 
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Lampiran 18. Kartu bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 19. Bukti selesai revisi tugas akhir skripsi 
 


